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ABSTRAK

Perancangan ini didasarkan pada permasalahan yang ada di
Kawasan Cikarang sebagai Ibu Kota Dari Kabupaten Bekasi.
Dimana terjadi isu keterbatasan lahan yang dikarenakan adanya
migrasi dari berbagai daerah ke Kawasan cikarang sebagai
Kawasan industry terbesar se-asia tenggara. Permasalahan
lainnya yaitu mengenai tingkat stress para penduduk di
kecamatan cikarang, dimana penduduk rata rata bekerja
sebagai buruh pabrik dengan jam kerja padat dan tingkat stress
sedang dimana hal ini berkaitan dengan isu pertama dimana
cikarang memiliki 7 Kawasan industry dan merupakan pusat
industry di Indonesia. Tujuan dilakukannya perancangan ini yaitu
untuk mengurangi tingkat stress masyarakat cikarang dan
menggunakan lahan sebagai unit hunian dengan seminimal
mungkin. Pendekatan dan konsep yang digunakan pada
permasalahan ini yaitu dengan mendesain Micro House dan
mengaplikasikan pendekatan Healing Therapeutic Architecture
pada lingkungan Kawasan hunian. Sehingga dapat terbangun
lingkungan hunian dengan memanfaatkan lahan seminimal
mungkin dan juga lingkungan hunian yang mampu

menurunkan tingkat stress para penghuninya.



ABSTRACT

This design is based on the existing problems in the Cikarang
area as the capital city of Bekasi district. Where there is an issue
of limited land due to migration from various regions to the
Cikarang area as the largest industrial area in Southeast Asia.
Another problem is regarding the stress level of residents in the
Cikarang sub-district, where the average population works as
factory workers with busy working hours and moderate stress
levels, which is related to the first issue where Cikarang has 7
industrial areas and is the center of industry in Indonesia. The
purpose of this design is to reduce the stress level of the
Cikarang community and use the land as a residential unit to a
minimum. The approaches and concepts used in this problem
are designing Micro Houses and applying the Healing
Therapeutic Architecture approach to residential areas. So that a
residential environment can be built by using as little land as
possible and also a residential environment that is able to reduce

the stress level of its residents.
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1. LATAR BELAKANG

ISU NON ARSITEKTURAL
TINGKAT STRESS

« Stres kerja adalah suatu kondisi dimana suatu
karyawan mengalami suatu tekanan mental maupun
fisik yang tidak dapat menyeimbangkan dengan
tuntutan perusahaan (Rivai 2009)

« Cikarang merupakan pusat dan kota industry terbesar
Se-Asia Tenggara

« Menurut data dari Badan Pusat Statistik Kabupaten

Bekasi 2019 - Pekerja buruh / karyawan pabrik
mencapai 1.060.304 dimana jumlah ini merupakan
jumlah tertinggi dari jenis pekerjaan lainnya

» Dikutip dari IDN News Cikarang Utara — Jumlah tenaga
kerja di Kawasan industry Kabupaten Bekasi periode
Januari hingga Agustus 2022 pekerja pabrik ber-KTP
kabupaten Bekasi mencapai 50%

« Menurut Mercer Marsh Benefit (MMB) - Karyawan
pabrik rata rata mengalami stress kerja bertingkat
sedang

« Permen No 35/2021 jumlah jam kerja buruh pabrik yaitu
8 jam dalam sehari, namun pada kenyataannya
seringkali tidak sesuai

Penduduk Bekerja Kabupaten Bekasi menurut Pekerjaannya (Jiwa)

Berusaha
SIHSanE Pekerja

Bebas di ZEEd Tak

Dibantu ZEmETiz Pekerja
Jumlah Penduduk Berusaha B Dibantu Buruh/Karyawan/ U

Pekerja

(L+P) Sendiri Buruh Pegawai Non

Tidak
Tetap

Pertania Dibayar
Tetap SHismian Pertanian R

Laki-laki 201972 39645 39485 754220 10919 43008 6465
Perempuan 153352 15114 5072 306084 4918 15740 23181
Jumlah 355324 54759 4457 1060304 15837 58748 29 646

Penduduk Bekerja Kabupaten Bekasi menurut Pekerjaannya (Jiwa), 2019

Tabel 8 Gambaran Tingkat Stres Secara
Keseluruhan

Stres Kerja Jumlah (n) Persentase (%)

Stres Rendah 19 24%

Stres Sedang 50 76%

Stres Berat o 0%
Total 78 100%

B S o
Q\L : f(ﬁié' % 5 LAUT JAWA

A

[ ~gmmmp- Porgerakan lokal (Pola 1)
- Pergerakan intradistrik (Pola 2)

ik Kota Inti dan wilayah pinggiran (Pola 8) N
ik antar wilayah pinggiran (Pola 4)
Pergerakan antarregional (Pola 5) A
[7777] Kawasan Perkotaan Cikarang P »
L ——————{Km

Gambar 2. Pola pergerakan harian pekerja industri di Cikarang

Tabel 3.2.4 Jumlah Penduduk Bekerja Menurut Status Pekerjaan
Table ~ " Utama dan Kategori Lapangan Usaha di Kabupaten
Bekasi, 2020
Number of Working Population by Main Employment Status
and Industry Categories in Bekasi Regency, 2020

Berusaha sendiri
Own nt work 17630 50 067 305374 373071

Berusaha dibantu buruh tidak
tetap/buruh tidak dibayar

Emp assisted by temporary
worker/unpaid worker
Berusaha dibantu buruh tetap/
buruh dibayar

Employer assisted by pi
worker/paid worker
Buruh/Karyawan/Pegawai/

K 2501 477947 429122 909 570
Pekerja bebas

Casual worker

Pekerja keluarga/tak dibayar
Family worker/unpaid worker

16511 9663 84104 110278

775 18217 18 272 37 264

2151 36711 52434 110716

9512 10328 67492 87332

Catatan/Note:
Sumber/Source:  BPS, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sak ) Agustus/BPS-Statistics Indonesia, August National Labor Force Survey

Gambar 1.1 Peta Pergerakan Pekerja Industri Cikarang
Sumber: Jurnal



ISU ARSITEKTURAL . [ =
PERMUKIMAN KUMUH

Permukiman kumuh adalah lingkungan hunian yang

£0%lL

mengalami penurunan kualitas fungsi sebagai tempat ~ /3 e .

hunian, ciri cirinya antara lain berada pada lahan yang

tidak sesuai dengan peruntukannya, kepadatan

KLB sesuai

penduduk yang tinggi, kualitas bangunan yang rendah

\
!
|
\
5 ] \
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dan tidak terlayaninya prasarana lingkungan k. = = : - - L e
(Budiharjo, 1997). Peta KLB
Pemukiman kumuh disini ditekankan lebih kepada - T h T | N
i [ T -
penduduk yang tinggi dalam luasan yang terbata dan o ' P! q
& TN
kualitas bangunan yang rendah. i LN é;_:’:?}p\f’ | 3
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| AL =TSR T
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Keterbatasan Lahan di Cikarang O\ VO,CE\ <;_3~( e e R Q
SOy =1
+ Kepadatan di Kabupaten Bekasi semakin meningkat "\Q(“\"»?:\:m - {I‘L.@'E;Y-ff“c{m
terutama di daerah ibu kota dan Kawasan industry — ) It M gl el /o A
Cikarang, karena semakin terbuka akses menuju N/ - N "“---L._rh____i Kepadatan
daerah yang memiliki 7 Kawasan industry. )./ y Bangunan
AL, it Rendah

+ Banyaknya pendatang dan pemakaian lahan menjadi
factor sulitnya menemukan tempat tinggal yang
terjangkau

Kepadatan Bangunan dan Ketidaksesuaian Peraturan

 Desa Karang Asih berkepadatan bangunan rendah
(27m2/ha). Namun masih banyak rumah vyang
berdempatan (kontrakan atau kos)

2071

* Terdapat 1303 unit yang memiliki KLB tidak sesuai
dengan PerDa Kab Bekasi No.10 Tahun 2014

KDB sesuai

+ Terdapat 1403 unit yang tidak sesuai dengan KDB ,'
PerDa e i - KDB tidak

sesuai

I
|
H
;
i
:
i

Peta KDB

Gambar 1.2 Peta KDB KLB dan Kepadaatan Bangunan Karang Asih
Sumber:Jurna;



2. PERNYATAAN PERSOALAN PERANCANGAN

PERMASALAHAN UMUM

Bagaimana perancangan Micro House dengan pendekatan Therapeutic Design dapat
menurunkan tingkat stress para penggunanya sebagai pekerja pabrik

PERMASALAHAN KHUSUS

1. Bagaimana memprogram Micro House dengan berdasarkan pendekatan Therpeutic
Design sebagai lingkungan hunian dan penerapan dalam Micro House itu sendiri

2. Bagaimana mendesain sebuah hunian yang mampu menaungi kegiatan sosial yang
tinggi sehingga mampu mengurangi tingkat stress penghuninya

TUJUAN PERANCANGAN

Merancang Micro House di Kawasan kumuh Desa Karang Asih Cikarang Utara dengan
pendekatan Therapeutic Design sebagai hunian yang dapat mengakomodasi aktivitas
penurun tingkat stress dan pengelolaan lahan yang baik

SASARAN PERANCANGAN

Merancang Micro House di Kawasan Cikarang Utara berdasarkan parameter pendekatan
Therapeutic Design dengan konsep Makro & alamnya vyaitu Holticultural Therapy &
Therapeutical Garden

BATASAN PERANCANGAN

Batasan permasalahan dalam perancangan ini adalah aspek fungsi bangunan yang dimana
difokuskan pada lingkup tata ruang Micro House dan tata lingkungan berasarkan pendekatan
dalam Therapeutic Design yaitu 3 konsep makro, Holticultural Therapy & Therapeutical
Garden

+ Perancangan berfokus pada bangunan hunian micro (ruang & ukuran bangunan)
*  Hunian dengan konsep dan pendekeatan Therapeutic Architecture



Tabel 1. Variabel Penelitian

Variabel

Sub Variabel

Bangunan Gedung

Ketidakteraturan bangunan

Kepadatan bangunan

Ketidaksesuain dengan Persyaratan Teknis

Peningkatan Kualitas

Peningkatan kualitas terhadap

perumahan kumuh

danpemufiman kumuh

a. pemugaran,
b. peremajaan; atau
c. pemukiman kembali.

Bangunan

didzhuluf dengan penetapan
lokasi perumahankumuh dan
permukiman kumuh dengan

Jalan Lingkungan

Cakupan Pelayanan Jalan Lingkungan

Kualitas Permukaan Jalan Lingkungan

nnla-nnlanananmanan:

Penyediaan air  Ketersediaan Akses Aman Air Bersih

minum Tidak Terpenuhinya Kebutuhan Air Minum
Drainase Ketidakmampuan Mengalirkan Air Limpasan
lingkungan Ketersediaan Drainase

Kualitas Konstruksi Drainase

Pengelolaan Air
Limbah

Sistem Pengelolaan Air Limbah Tidak Sesuai
Standar Teknis

Prasarana dan Sarana Pengelolaan Air
Limbah Tidak Sesuai dengan Persyaratan
Teknis

Pengelolaan
Persampahan

Prasarana dan Sarana persampahan tidak
sesuai dengan persyaratan teknis

Pemugaran

Peremajaan

merupakan upaya perbaikan atau dapat pula
dilakukan melalui pembangunan kembali kawasan
permukiman agar menjadi layak huni.

merupakan upaya untuk mewujudkan kondisi rumah,
perumnahan, permukiman, dan lingkungan hunian yang
lebih  baik dengan tujuan untuk  melindungi
keselamatan dan keamanan penghuni dan masyarakat
sekitar. Untuk meremajakan suatu kawasan, terlebih
dahulu  perlu  menyediakan fempat inggal bagi
rnasyarakat yang terkena dampak.

FPeremajaan harus menghasilkan rumah, perumahan,
dan permukiman dengan kualitas yang lebih baik dari
sebelumnya.

Kesesuaian Sistem Pengelolaan Sampah
dengan Persyaratan Teknis

Pemukiman Kembali

dilakukan apabila lokasi kumuh eksisting adalah lckasi
yang tidak diperuntukkan bagi kawasan permukiman
rmenurut RTRW atau merupakan lokasi yang rawan
bencana serta dapat menimbulkan bahaya bagi orang
yang mendiami kawasan / lokasi tersebut. Pemukiman
kembali merupakan upaya memindahkan masyarakat
dari lokasi eksisting yang dilakukan oleh dukungan
FPemerintah dan pemerintah daersh vyang juga
rmenetapkan lokasi untuk pemukiman kembali dengan
turut melibatkan peran masyarakat

Proteksi Kebakaran  Ketidaktersediaan  Prasarana  Proteksi
Kebakaran
Ketidaktersediaan Sarana Proteksi
Kebakaran
Vitalitas kegiatan Letak Strategis Kawasan
ekonomi Fungsi Sekitar Kawasan
Kependudukan Kepadatan Penduduk
Legalitas Lahan Status Kepemilihan Lahan
sumber: Permen PUPR No. 14 tahun 2018, Yulianti (2015)
Tabel 3. Tingkat Kekumuhan di Desa Karang Asih
RW 1 RW 2 RW 3 RW 4 RW 5 RW 6 RW 7
Variabel Sub Variabel sk F sk = sk I sk 7 sk 7 sk 7 sk 7
or or or or or or or
P 1 Bangunan 1 1 1 1 1 1 1
KDB 1 1 1 1 1 1 1
LB 1 o, —l] 0. —U 0. —U 0. —U 0. _l] 0. —U 0.
8 — o 6 —— 4 ——4 ——4 ——4 — 4 (— 4
angunan 1ain dengan per:
Gedung teknis bangunan 0 0 0 0 0 0 0
Jalan Cakupan F Jalan Li 3 2 3 N 1 0. 3 1. 1 0. 3 1 5 2.
i Kualitas permukaan jalan lingkungan 1 1 0 5 0 5 0 5 0 5 0 5
Ketersediaan akses aman air bersih 1 0 0 0 0 0 0
Kualitas Air Tidak terpenuhinya kebutuhan air N 1 o o o [} 0 0 0 o o 0 0 0
Bersih bersih
Ketidakmampuan mengalirkan air 3 0 0 0 0 0 3
limpasan o o Mo —do0 o 11
Kualitas Ketersediaan Drainase 0 0 0 0 0 0 0
Drainase Kualitas Konstruksi Drainase 0 0 0 0 0 0 0
Sistem pengelolaan air limbah 0 0. |0 0 O o 0 0 O o |0 o 0 |,
nairlimbah  Sarpras Pengelolaan Air Limbah 1 |5 |o 0 0 0 0 0
Kondisi Sarpras Per 5 5 5 5 5 3 5
Persampah 5 4 4 4 3 2 4
. 5 3 3 3 1 1 3
an sistem per sampah
Ketidaktersediaan prasarana proteksi 5 5 5 5 3 3 3
sarpras kebakaran s 5 5 S 4 A 3
proteksi Ketidaktersediaan sarana proteksi 5 5 5 5 5 5 3
kebakaran kebakaran
kondisi Fungsi sekitar kawasan 5 5 5 5 5 5 5
soaial 2 2 1 1 2 2 1
ekonomi Kepadatan penduduk 3 3 B ! 3 3 !
18 15 12 13 11 11 13
TOTAL 4 .3 32 4 2 9 29 9 - 2 9 30 9
Tingkat kek KUMUH RINGAN

Muatan Peningkatan Kualitas Pelaku Metode
Pola Penanganan
Perbaikan, pembangunan kembali menjadi permukiman | Pemerintah, Advokasi Pemda,
layalk huni Masyarakat, dan Penyiapan
Swasta masyarakat,

Pembangunan Fisik
Tersier dan Fisik
Primer

Sumber : RP2KPKP PUPR

Batasan desain dibatasi pada variable Bangunan Gedung,
dengan 3 Sub Variabel. Lalu terdapat Batasan pada respon
masalah permukiman dan perumahan kumuh, yaitu pada
Pemugaran dengan pola penanganan berupa perbaikan

(pembangunan Kembali)



4. METODE PEMECAHAN PERSOALAN
PROSEDUR PEMECAHAN PERSOALAN PERANCANGAN

EMPHATIZE
LATAR BELAKANG
*  Permukiman Kumuh di Cikarang Utara
* Tingkat Stress Pekerja Pabrik di Kawasan Industri Cikarang
RUMUSAN MASALAH
Umum
* Bagaimana rancangan Micro House di Cikarang dengan pendekatan Therapeutic Design
dapat saling berintegrasi
Khusus
* Bagaimana memprogram Micro House dengan lingkungan Therapeutic Design dapat
mendorong produktifitas, serta mengurangi tingkat stress penggunanya
DEFINE KAJIAN TIPOLOGI FUNGSI KAJIAN THERAPEUTIC
MICRO HOUSE DEISGN KAJIAN KONTEKS LOKASI
Kajian pengguna & Tolak Ukur pendekatan -
perilaku Therapeutic Design . Informa.5| Site
Studi preseden Micro Studi preseden . Regu!a5| Kawasan
House Therapeutic Design lokasi
IDENTIFIKASI MASALAH
Program Ruang
Zonasi
Massa & Tata Letak Bangunan
IDEATE
ANALISIS & KONSEP DESAIN
PROTOTYPE
SKEMATIK DESAIN
TEST

PENGEMBANGAN DESAIN



HIPOTESIS PERMASALAHAN & PEMECAHANNYA

Prediksi Persoalan Prediksi Pemecahan

L o N B
\f)_/)f’“‘:,:"ﬁ.,‘ /T\ F\J lj (Sosiopetal)

Cara mendesain site yang mampu meningkatkan Care In Community dengan layout ruang dan susunan
interaksi sosial di dalamnya agar dapat mengurangi massa berupa sosiopetal yang bersifat radial sehingga
tingkat stress dan sesuai konsep therapeutic design dapat menstimulasi terjadinya interaksi sosial
Ukuran Rumah Ukuran Rumah
YR
/\ 220 g
(41}
LE L LA BLE B ANG LAHAN !
O O BIENSH VBrTwaL

Cara menentukan ukuran Micro House yang belum Memadukan pernyataan para ahli dengan standar
memiliki standar, namun tetap sesuai dengan konsep standar ukuran rumah di Indonesia

konsepnya

Keterkaitan Keterkaitan

/\ e ® 7l v i
on] ¥, @m &

o o &HUNMN
Cara mengintegrasikan micro house dengan Mendesain beberapa micro house dengan
pendekatan Therapeutic menggabungkan pendekatan Therapeutic tapak dan

dalam rumah



5. RINGKASAN MASALAH
DESAIN

LATAR BELAKANG

Kab. Bekasi dengan rata rata
pekerja pabrik lebih dari 50%

Desa Karang Asih
merupakan salah satu

Cikarang sebagai Kawasan industry
terbesar se-asia tenggara — tingginya

€ Eln) EAILL G Sl Sz tingkat migrasi — keterbatasan lahan

sedang

permukiman kumuh -
ketidaksesuaian peraturan

ISU NON—AF%QSITEKTURAL ISU ARSITEKTURAL

Hunian yang tidak
berdasarkan KDB, KLB, dan
tingkat kerapatan

Para buruh yang tidak
terperhatikan kondisi
psikologisnya

RUMUSAN| MASALAH

Bagaimana cara merancang hunian yang dapat menurunkan tingkat stress bagi para pekerja buruh
dengan menggunakan lahan yang minim

Tujuan perancangan akan berfokus pada unit hunian yang memiliki ukuran micro (respon terhadap keterbatasan
lahan) yang dapat memulihkan psikologi penggunanya (Pekerja buruh) dengan mengaplikasikan pendekatan

therapeutic yang erat hubungannya dengan elemen arsitektural dan interaksi sosial.



Penelusuran Persoalan Dan Pemecahan
Perancangan



1. KAJIAN KONTEKS SITE

RENCANA TATA RUANG & WILAYAH
KABUPATEN BEKASI 2011-2031

PERDA NO.12 TAHUN 2011 TENTANG RTRW KABUPATEN BEKASI 2011-2013

Wilayah Pengenbangan (WP)
Kabupaten Bekasi dibagi menjadi 4 wilayah

REGULASI

KABUPATEN BEKASI
Luas:

1.484,37 km2

Jumiah penduduk:

KAB. BEKASI BAGIAN TIMUR

Wisll

Sukawangl, Cabangbungin, Tambelang

2.830.401 jiwa

i, Kars

1ahan basah, porumahan,
permukiman

| KAB. BEKASI BAGIAN TENGAH

WPI

Tambun Selatan, Cibitung, Cikarang Barat
{ Cikarang Selatan, Cliarang Timur,

KAB, BEKASI BAGIAN UTARA

WPIV 5

Muara Gembong, Tarumalaya,
Babelan, Tambun Utara

stri, perumahan, perdagangan dan jasa
permukiman, pendukung Industri, pariwisata

KAB. BEKASI BAGIAN SELATAN

B WPII

Setu, Serang Baru, Cibarusah
Cikarang Pusat, BojongMangu

Industri, transportasi laut & udara
pertambangan, perumahan,
permukiman, pertanian lahan basah
lawasan hutan lindung.

Pusat pomerintahan, Industri, perumahan,
permukiman skala besar, pertanian, pariwisats

Gambar 2.1 Rencana Tata Ruang & Wilayan Kab Bekasi 2011-2031
Sumber : uurbancikarang.com

Desa Karang Asih, Kecamatan Cikarang Utara, Kabupaten
Bekasi, Jawa Barat.

Total Luas Lahan 280 Hektar dan terdiri dari 7 RW dan 49 RT

+ Menurut SK 592/Kep.169 Kab Bekasi tahun 2016, diketahui
bahwa terdapat Kawasan permukiman kumuh pada
Kab.Bekasi dengan total luasan lahan 186.872 Ha. Salah
satunya yaitu Desa Karang Asih, yang terkena dampak dari
urbanisasi perkotaan dan termasuk ke dalam Kklasifikasi
Kawasan Permukiman Kumuh rendah.

Fungsi Kawasan

« RTRW Kabupaten Bekasi tahun 2011-2031 - Karang Asih
berfungsi sebagai Permukiman

+ Dihuni oleh Sebagian besar pekerja di Kawasan industry
JABABEKA (Planning for Urban Region and Environment,
2022)

3

Jumlah
Lantai

PERATURAN DAERAH KAB BEKASI
NOMOR 10 TAHUN 2014

Prospek Hunian di Setiap Kawasan Cikarang

Menurut Rumah.com tercatat setidaknya ada
lima kawasan hunian Cikarang dengan
persentase pencarian terbanyak di sepanjang
2020. Berikut kelima kawasan tersebut.

Kawasan dengan prospek tertinggi ke-2
sebagai tempat hunian paling dicari.

Area dengan Pencarian Tertinggi di Cikarang Sepanjang 2020

1%

Cikarang Selatsn Cikarang Utara Cikarang Pusat Cikarang Barat Cikarang Timur

34% masyarakat mengincar kawasan hunian di Cikarang Selatan sebagai tempat tinggal, dan hanya 4% yang

mencari di Cikarang Timur.


https://www.rumah.com/areainsider/cikarang
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BATAS DESA KARANG ASIH

Kepadatan Penduduk

Diketahui RW 1, 2 dan 6 dengan tingkat penduduk lebih tinggi
dari RW lain, yaitu sedang.

Koefisien Dasar Bangunan

RW 2 dan RW 7 merukan daerah dengan tingkat KDB tidak
sesuai tertinggi

Berdasarkan data yang didapat dari Jurnal “PENANGANAN
PERMUKIMAN KUMUH BERDASARKAN TINGKAT KEKUMUHAN
DI DESA KARANGASIH,
KABUPATEN BEKASI”

maka perancangan dilakukan di RW 2 dengan luas site 100.000
m2 (10 Ha)

Berdasarkan UU NO.1 Tahun 2011 tentang Perumahan &

Kawasan Permukiman, terdapat Pencegahan dan

Peningkatan kualitas terhadap masalah perumahan

kumuh dan permukiman kumuh:

Sumber: RP2KPKP PUPR

4 "
STAI HAS Cikarang:+®"

/

Perum Puri Nir

(iﬂ«:n:mu g’
JI=Yos Sudarso

Muatan Peningkatan Kualitas Pelaku Metode

Pola Penanganan

Perbailan, pembangunan kembali menjadi permukiman | Pemerintah, Advolasi Pemnda,

layak huni Masyarakat, dan Penyiapan

Swasta rmasyarakat,

Pembangunan Fisik
Tersier dan Fisik
Primer

Peningkatan Kualitas

Peningkatan kuaiitas terhadap & pemugaran;

perumahan kumufh
danpermukiman kumuh
didzhului dengan penetapan
lokasi perumahankumuh dan
permukiman kumuh dengan
pola-polapenanganan:

b. peremajaan; atau
c. pemukiman kembali.

Pemugaran

Peremajaan

merupakan upaya perbaikan atau dapat pula
dilakukan melalui pembangunan kembali kawasan
permukiman agar menjadi layak huni.

merupakan upaya untuk mewujudkan kondisi rumah,
perumahan, permukiman, dan lingkungan hunian yang
lebih  baik dengan tujuan untuk  melindungi
keselamatan dan keamanan penghuni dan masyarakat
sekitar. Untuk meremajakan suatu kawasan, terlebinh
dahulu  perlu  menyediakan tempat inggal bagi
masyarakat yang terkena dampak.

Feremajaan harus menghasilkan rumah, perumahan,
dan permukiman dengan kualitas yang lebih baik dari
sebelumnya.

Pemukiman Kembali

dilakukan apabila lokasi kumuh eksisting adalah lokasi
yang tidak diperuntukkan bagi kawasan permukiman
menurut RTRW atau merupakan lokasi yang rawan
bencana serta dapat menimbulkan bahaya bagi orang
yang mendiami kawasan / lokasi tersebut. Pernukirman
kembali merupakan upaya memindahkan masyarakat
dari lokasi eksisting yang dilakukan oleh dukungan
Pemerintah dan pemerintah daerah yang juga
menetapkan lokasi untuk pemukiman kembali dengan
turut melibatkan peran masyarakat

Sumber : RP2KPKP PUPR
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Tipologi Perumahan Kumuh Dan Permukiman Kumuh

Tipologi perumahan kumuh dan permukiman kumuh
merupakan pengelompokan perumahan kumuh dan
permukiman kumuh berdasarkan letak lokasi secara
geografis. Tipologi perumaham kumuh dan perumukiman
kkumuh terdiri dari perumahan kumuh dan permukiman
kumuh:

« Diatasair;

« Ditepiair; .

 Didataranrendah;

* Di perbukitan;

Sudarso),
terdekat (JI. KH. Fudholi)

« Didaerah rawan bencana

NO TIPOLOGI

3 perumahan kumuh
dan permukiman
kumuh di dataran
rendah

LOKASI

perumahan kumuh dan
permukiman kumuh yang
berada di daerah dataran
rendah dengan kemiringan
lereng < 10%.

Sumber : RP2KPKP PUPR
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Gambar2/3 Peta karang/Asih, Cika,rang Utara

Sumber : Google Maps

SIRKULASI
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Site dapat diakses melalui jalan utama (JI. Yos
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permukiman
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BANGUNAN SEKITAR SITE
Bangunan Komersial

1.  Lotte Mart

2. Naga Supermarket

3. Sentra Grosir Cikarang
(Mall)

4. Pasar Lama & Pasar
Hewan

Bangunan Peribadatan 1R

1.  Masjid Jamie Al
Mustagim

2. Masjid Jami Nurul Islam

3. Masjid Nurul Ikhlas

4, Gpdi Cikarang

Kantor ;;n

JINRE |~.Lu\.\rhr.|l.\

s ¥
LOTIEGrosir Cikaran

P ©

Goog

Bangunan Transportasi 1l

1. Stasiun Kereta Cikarang
2. Perhentian Bus Sebrang
Kantor Kecamatan

Bangunan Sarana
Kesehatan

Apotek LIMASS Sehat
Apotek Evita

Apotek Plaza Cikarang
Apotek Kimia Farma

Bangunan Sarana Pendidikan R

SMPN 1 Cikut
SMAN 1 Cikut
SMP2 3 Cikut

SDN Karangasih 01
SMK Puja Bangsa




PETA PROPERTI FISIK

SUNCHART

SR
@é?g B

Sun path
[l Today
W June solstice
. December solstice
Annual variation
B Equinox (March and September)
Sunrise/sunset
B sunrise
[l sunset

Time

W 00-02
0305
1 06-08

W is20
| EISE)

Dari data sunchart diketahui :

Titik krusial sinar matahari yaitu pada titik balik
selatan jam 09:30-11:30 WIB

Dengan Azimuth (letak matahari terhadap
pengamat di bumi terhadap arah utara) pada
waktu itu yaitu berkisar antara 120 - 135 derajat
Dengan Altitude (ketinggian matahari dari
horizon) pada waktu itu berkisar antara 70 - 80
derajat

Sehingga titik krusial yaitu titik tenggara

TEMPERATURE

100 mm

75 mm

50 mm

25 mm

0 mm

Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug sep Oct Nov Dec

0 Precipitation = Mean daily maximum - “or daye = Mean daily minimum
= - Cold nights — Wind speed —
meteoblue =

Grafik di atas menunjukan suhu rata rata
kecamatan cikarang, dimana rata rata suhu
tertinggi 32 derajat celcius, dan rata rata suhu
terendah 23 derajat celcius.

07:00 4 +27 °Ct :
i, Ko aml  P¥B2°Ch 1m0 ge30cci
S 1800850 Hujan ringan
08:00 &+29 °Ct
L e 14:00 C.+33°CH  19:00 9 +29 °Ch5;
] o B Koo
09:00 /2,430 °Ct
| Berawan E °
0 camen, B® Qe
Hujan ringan 20002059
10:00 ] 15001550
Ffls i 21:00 2 +28°Ck
sore berawan
11:00 . s1i36n;00 ©+32 °C | 2028
mO gusee B S mw gaase
12:00 oC ¢ 17:00 +31 °C} 5
Zo gewscca gt RN 2 gamec
Data:

e Suhu rata rata Kabupaten Bekasi : 28 C - 32 C
(Menurut Website Jabar Prov Kab Bekasi)

e Menurut Standar Suhu Nyaman daerah site
sudah berada dan melebihi dari “Hangat Nyamat
Ambang Atas”

WIND SPEED

— 1 |
A My

Grafik di atas menunjukan rata rata kecepatan
angin  dan juga windrose, (meteoblue)
Diketahui rata rata angin dating dari arah barat
dan timur laut, dengan kecepatan rata rata 6
km/jam

)



RESPON SUNCHART

Gambar 2.4 Sunchart Sketchup “-f__ j: T o _J-
Sumber: Penulis Tl J_ A

Dikarenakan posisi site terkena paparan sinar matahari yang cukup banyak, maka beberapa upaya yang diaplikasikan
dalam desain yaitu :

« Penggunaan sun shading pada unit hunian
+  Menggunakan roster / secondary skin pada unit untuk mengurangi sinar matahari yang masuk
« Pemilihan vegetasi yang rimbun dan area rantingnya cukup lebar



3. KAJIAN TEMA RANCANGAN

THERAPEUTIC DESIGN

SCHEME OF CHARACTERISTIC THERAPEUTIC GARDEN ELEMENTS

Nature and natural elements Social elements
Park, forest park, decorative flower-bed P seats
Malé Karpaty mountain Sport place

Stream Nature walks

Selection alternatives ive barriers

Sunny and shadow places Nature, birds singing, plant aroma
Path network Sport

Open and closed places Art elements
Sport alternatives Green insulation

Nature symbols, life cycle

Water stream, trees and grass
Natural harmony, creativity

Natural area, different structures
Motions, utility

Sport, walks, eventually ancillary works
Bl herapeutic path
Art

B statues of animals and humans, compositions
made from wood, art facade, fountain

NATURE AS A NATURAL

LANDSCAPE —— —— RELAX
SPACE FOR HUMANS
ARCHITECTURE HARMONY
NATURAL SPACES DESIGN
positive effect on psyche ' positive effect on psyche
MENTAL POTENTIAL
PSYCHOLOGY + + ANTISTRESS EFFECT
ENERGY SOURCE
psy*che effect on human’s &y .
* + * psyche effect on human’s body
MENTAL AND

DISEASES PREVENTION '
A PART OF A THERAPY

PHYSICAL HEALTH —— HEALTH SUPPORT

PENGERTIAN THERAPEUTIC DESIGN

Healing Therapeutic merupakan sebuah konsep arsitektur
yang mengusung desain  sebagai media untuk
penyembuhan dan pemulihan penghuni

Therapeutic  Architecture merupakan konsep yang
mengedepankan lingkungan yang berfokus pada manusia,
berdasarkan fakta, memiliki tujuan mengidentifikasi dan
menunjang proses interaksi sosial dengan psikologis dan
fisiologis pengguna (Chrysikou, 2014).

Dapat ditarik kesimpulan bahwa lingkungan therapeutic
adalah hasil binaan disekitar manusia yang bersifat
pemulihan atau penyembuhan baik itu fisik atau nonfisik.
Arti lainnya yaitu menciptakan situasi atau keadaan yang
secara langsung berkontribusi dan meningkatkan berbagai
bentuk proses terapi.

ASPEK DASAR THERAPEUTIC DESIGN

Arsitektur sebagai media healing dapat diterapkan dengan
metode ini, menurut Chrysikou (2014) arsitektur dengan
konsep healing therapeutic jika diterapkan sebagai metode
perancangan arsitektur memiliki kriteria desain sebagai
berikut :

« Care In Community, yaitu desain yang tercipta harus
mengakomodasi dan meningkatkan proses interaksi sosial
antar pengguna

* Design for Domesticity, merupakan desain yang dapat
menciptakan suasana seperti di dalam rumah sendiri

» Sosial Valorisation, yaitu desain yang mampu menjaga
privasi dan keamanan pengguna

* Integrated  with  Nature, merupakan desain yang
memaksimalkan  kolaborasi antara bangunan dan
lingkungan / elemen elemen alam.

Konsep Healing Therapeutic dapat dirancang melalui media
alam. Media alam memiliki peranan penting dalam proses
terapi, mengontrol emosi (Hebert, 2003).



s Care In Community

Rancangan harus dapat mendorong dan
mengakomodasi terjadinya interaksi dan sosialisasi

oSirkulasi terpusat

Memperbanyak kemungkinan terjadi interaksi
karena adanya overlap lalu Lalang dan pertemuan
user

oMemperbanyak ruang untuk kegiatan Bersama

Ruang ruang yang memiliki fungsi dan aktivitas
serupa digabungkan

oMinimalisasi Batas Ruang

Batas batas ruang yang massif hanya untuk ruang
yang bersifat privat, selain itu menggunakan
ketinggian furniur, atau elemen lain yang tidak
masif

olLayout ruang dan susunan massa berupa
sosiopetal

Layout yang bersifat radial yang dapat menstimulasi
terjadinya interaksi sosial (Humphrey 0 ,1957)

« Design For Domesticity

Rancangan harus dapat menciptakan susasana
seperti di rumah

oMenggunakan skala manusia

Skala manusia memberi kesan ramah dan dapat
memberi efek psikologis yang baik

oMenggunakan warna warna yang hangat

oMenghindari koridor yang lurus dan terlalu
Panjang

Koridor yang lurus dan terlalu Panjang memberi
kesan anti-terapeutik (American Journal Of
Psychiary, Griffin & Kashmar)

TAMPINES IN A GARDEN

OUR THERAPEUTIC GARDENS

IDEAS THAT ?ngﬁknv‘ler:: Tf:'v
ARDEN
PLANTS 0 | ATTRACT
PUSHCART Are | &EN C\AGE “&2?&'&2&8;1

‘Mtvekvont : r AN \
START
SMALL

M Nk

THERE’S A ﬂ PROGRAMMING ’s nenioTh R
DES IGN x |Nvm& R
_GuioE IT's NOT JuST ABOUT 1 ACCESSIBLE TO ALL

THE PLANTS BUT ALSO &~ ,
4 S - %
- Tougr— INTERPRETIY
P~ 8 GNAGE

| “wheatne )
| MENTAL
N\ WELL-BEING./

INCLUSIVE
ERGONOMIC
ELEVATED
PLANTERS

tEAR &
uol.mo LAYOUT,

CIRCuLATION

: NO DfAD @
gﬂftﬁaft? w“ 3 sm:e PLANT 75".‘; 'C:E@"F
t.
smems & PLANT “ESSED A NICE sme\LL
R VETERANS usep "N ANCIENT TIMEs
GA:DGNS As A SPACE rtom use GARDENS
THAT fyeals THE Winel RTRELAX ) |
& Soul \

SN/ ¢ www.artesestudios.com
A0VEE prtesE:

TAMPINES TOGETHER e B artese_studios artesestudiossg

Gambar 2.5 Therapeutics Gardens
Sumber: Pinterest



« Integrated With Nature

Rancangan harus dapat memanfaatkan dan
memaksimalkan elemen elemen alami di
tapak dan sekitarnya

oMemanfaatkan view di sekitar lahan

oMenggunakan bentuk bentuk organic dan
dinamis

oMemperbanyak taman

KONSEP THERAPEUTIC SPACES :

* Therapeutic Garden

Merupakan taman di ruang luar yang didesain
secara spesifik untuk pengguna tertentu (Holowitz,
2012). Taman tersebut dapat bersifat aktif ataupun
pasif.

Terdapat elemen elemen yang harus ada di taman
tersebut, baik alami maupun terbangun

o Alami:

- Tanaman

- Tanah

- Angin dan Matahari

o Terbangun:

- Selasar

- Tempat duduk

- Teras

- Pencahayaan Lanskap

THERAPEUTIC GARDEN CONCEPT

Spiritual Environmental

Emotnonal

Intellectual

Vocational

BRIGHT COLORS FROM
FLOWERS

§); wHiTe NoIsES FROM ANMALS,
\wmosw\vss

Gambar 2.6 Therapeutics Gardens Concept
Sumber: Pinterest



THERAPEUTIC DESIGN

*Healing Therapeutic Architecture merupakan sebuah
konsep arsitektur yang mengusung desain sebagai
media untuk penyembuhan dan pemulihan penghuni.
Desain Arsitektur dapat menunjang proses
penyembuhan stress dikarenakan desain arsitektur
memberikan pengaruh kepada aspek psikologis dan
aspek fisik penghuni, memberi suasana nyaman, tenang,
dan meningkatkan semangat hidup penghuni (Schaller,
2012).

Konsep Makro Elemen Ruang Therapeutic Design
Pembagian ruang berdasarkan kebutuhan psikologis
pengguna

spenataan ruang banyak berorientasi pada area luar atau
community area / public space sebagai pusat bertemu
dan kegiatan

Semi-Private

Konsep Makro Fungsi Therapeutic Design e
*Kegiatan menyesuaikan kebutuhan psikologis seperti N
kegiatan bersama tetangga, relawan dan lainnya

Exercise
Zone

Variety
options

Konsep Makro Pelingkup Therapeutic Design orange
Banyak menggunakan material pelingkup yang colour - gTe
membawa kualitas alam dan netral -

‘Menggunakan unsur alam sebagai elemen pendkung S ) ) )
Core Guidelines for Therapeutic Architecture in

Residential

Gambar 2.7 Guidelines for Therapeutic
Sumber: Jurnal

Healing Therapeutic Design Menurut S.
Holowitz

Dalam Therapeutic Gardens and Holticultural Therapy : Growing Roles in Healthcare, menyatakan bahwa
penerapan konsep healing therapeutic sangat berhubungan erat dengan alam. Penerapan konsep tersebut
diantaranya adalah Holticultural Therapy dan Therapeutic Garden

» Holticultural Therapy merupakan terapi yang melibatkan seseorang dalam kegiatan bercocok tanam dan
berkebun. Proses terapi ini meliputi melakukan kontak langsung dengan tanaman dan memicu ketenangan dan
kedamaian serta mengalihkan focus dari rasa sakit dan Pereda stress (Barret, 1992)

* Therapeutic Garden merupakan terapi dengan menggunakan taman di luar ruangan yang didesain secara
spesisfik untuk pengguna tertentu. Taman aktif merupakan taman yang digunakan untuk berkegiatan,
sementara taman pasif adalah taman yang berfungsi untuk dinikmati.



PENGERTIAN MICRO HOUSE

Rumah mikro berukuran 40 - 50 m2 (Ardiansyah Fadli,
Reporter Properti). Ukuran dari Micro Houe umumnya
jarang melebihi dari 46 m2 (Bethany Lyttle, Jurnalis).
Menurut beberapa sumber micro house didirikan di
lahan dengan luas tidak lebih dari 100 m2.

Rumah mMikro didefinisikan
sebagai rumah yang memiliki luasan yang lebih minimal
dibandingkan standar rumah pada
umumnya, dengan maksud memaksimalkan
penggunaan ruang, meminimalisir ekologikal
footprint, serta mendapatkan hunian yang terjangkau
(lglesias 2014, Schmeckpeper and

Patterson 2016). Ketua Dept Teknik Sipil & Lingkungan.

LATAR BELAKANG MICRO HOUSE

Konsep Micro House ada karena isu ketersediaan lahan
yang terus berkurang dan harga tanah yang semakin
meningkat. Sehingga micro house menjawab isu isu
terbuet dengan lebih memaksimalkan budget pada
kualitas hunian. Baik dari segi material bangunan,
interior, maupun desain rumah itu sendiri.

CIRI KHAS KERUANGAN & DESAIN MICRO HOUSE

Micro House lebih menekankan desain dan ukuran,
mengaplikasian fitur yang memiliki multifungsi, untuk
menghemat ruang. Pengoptimalan ruang vertical juga
merupakan fitur yang umum diterapkan pada rumah
rumah kecil / micro house.

Micro House terdiri dari ruangan inti sebuah rumah, yaitu
1 kamar utama, 1 kamar mandi, ruang keluarga, dapur,
dan area terbuka.

Micro House pada dasarnya menerapkan prinsip minim
sekat atau open plan dan mengusung konsep
memaksimalkan lahan, sehingga Micro House biasa
didirikan dengan lantai bertingkat. / ruang vertical.

Gambar 2.8 Guidelines for Therapeutic
Sumber: Jurnal




Yu Sing, Arsitek Bangunan Mikro
Ruang Mikro Menjadi Solusi

« umumnya, jika ruang mikro diterapkan dalam ukuran
satu rumah maka ukurannya bisa setara dengan satu

kamar tidur dengan luas 3x4 meter kubik.

« Dengan menerapkan rumah mikro, kita sebenarnya
bisa menyisakan lahan terbuka lebih banyak sehingga
jadi nilai tambah secara ekologis. Lahan tersebut
nantinya bisa jadi daerah resapan termasuk dapat
dibangun rumah mikro tambahan untuk anggota

keluarga lainnya.

Fungsi Ruang Micro

« Saya pernah coba membangun rumah mikro di lahan di perumahan 6x12 meter kubik (72 m2) yang relatif
standar. Di lahan tersebut bisa dibangun 3 rumah mikro yang artinya bisa tiga keluarga tinggal di satu lahan besar
di tiga rumah berbeda. Misalnya, satu rumah untuk orang tua dan dua rumah lainnya untuk dua anaknya yang
sudah berkeluarga”, Yu Sing memberikan contoh. Yang artinya lahan seluas 24 m2 dapat dibangun 1 unit Micro

House.

Kesimpulan “Seberapa Kecil itu Kecil bagi Micro House?”

+ Sekarang sudah sulit menemukan ketersediaan lahan, bagaimana di masa yang akan dating? Oleh sebab itu,
memahami dan mengaplikasikan Micro House sebenarnya dapat menjadi solusi dan evaluasi untuk gaya hidup
masyarakat. Utamanya untuk mempertanyakan apa yang benar benar menjadi kebutuhan dalam bertempat
tinggal?

« Jika dihubungkan dengan tipe rumah terkecil di Indonesia, yaitu Tipe 21. Tipe yang biasa dibangun di lahan seluas
60 m2, maka micro house merupakan hunian yang terbilang lebih kecil, dimana rasio jumlah unit yang bisa

didirikan dalam lahan kurang lebih 60-70 m?2 yaitu (1:3) untuk (tipe 21: Micro House)



3 KATEGORI USER MICRO HOUSE

+ Pasangan lanjut usia

+ Kaum muda

« Kelompok orang yang memiliki tanggung jawab
tinggi terhadap lingkungan

(Sumber: Artikel The Times)

PENDEKATAN KERUANGAN

Micro House ini didesain dengan 3 pendekatan
keruangan ; Open Plan & Vertikal Menerus. Hal ini
untuk merespon variasi layout unit dan kebutuhan
kenyamanan ruang yang berbeda beda

S. KAJIAN RUMAH LAYAK HUNI

KETAHANAN & KESELAMATAN BANGUNAN

Hal ini berupa kelengkapan komponen struktur
berupa ; pondasi, kolom, sloof, balok, rangka atap.

KECUKUPAN LUAS RUANG PENGHUNI

Setiap penghuni minimal memiliki luas ruang 7,2
m2/orang dan tinggi ruangan 2,,8 meter

KECUKUPAN LUAS RUANG PENGHUNI

Setiap penghuni minimal memiliki luas ruang 7,2
m2/orang dan tinggi ruangan 2,8 meter

Gambar 2.9 Vektor Micro House
Sumber: Pinterest

ADANYA LUASAN PENCAHAYAAN DAN PENGHAWAAN

Presentase pencahayaan dalam rumah minimal 10% luas
lantai dan penghawaan 5% luas lantai

AKSES SANITASI LAYAK

Tersedianya MCK, septic tank, saluran air kotor dan air
bersih

(Sumber: PUPR Pasal 24 Huruf a UU PKP)



Gambar 210 Preseden Het Huis
Sumber: Archdaily

Nama Projek - Het Huis

Luas Lantai bangunan :58 m2
Luas Lahan :140 m2
Arsitek - Sontangmsiregar

Latar belakang

Sepasang suami istri yang mematokan budget
pembagunan rumah dengan nilai 300 juta. Dengan
keinginan memiliki lahan yang luas dan rumah kecil
yang low maintenance. Ditinggali 3 anggota keluarga
dengan mengutamakan kebutuhan ruang utama
pada rumah Het Huis ini.

Ukuran & Denah

Rumah dengan ukuran 35 m x 7,5 m ini memiliki
beberapa ruang di dalamnya, pada lantai 1 terdapat
living room, dapur, powder room dan Gudang. Pada
lantai 2 terdapat 2 kamar dan 1T kamar mandi.

Lantail

Pada sisi depan material kaca digunakan pada setiap
sisinya sebagai respon terhadap view dan nuansa
sejuk dalam rumah. Dapur dan ruang makan yang
menjadi satu dengan menggunakan furniture
minimalis dan multifungsi. Gudang dan ruang servis
terdapat di bagian belakang rumah dengan akses
langsung ke ruang terbuka / outdoor.

Lantai 2

Dengan massa bangunan yang berada di tengah site,
maka cahaya dan udara dapat masuk dari berbagai
arah. Kamar tidur utama berisi 1T double bed, 2 megja
bed side, dan 1lemari.



Gambar 211 Preseden Het Huis Interior
Sumber: Archdaily



Preseden Micro House

Nama Projek :Slim Fit
Luas Lantai bangunan :50 m2
Luas Lahan ;16 m?2
Arsitek : Ana Rocha

Latar belakang

Sepasang suami istri yang mematokan budget
pembagunan rumah dengan nilai 300 juta. Dengan
keinginan memiliki lahan yang luas dan rumah kecil
yang low maintenance. Ditinggali 3 anggota keluarga
dengan mengutamakan kebutuhan ruang utama
pada rumah Het Huis ini.

Deskripsi

SLIM FIT adalah hunian mikro permanen seluas 50m?2
yang dirancang untuk kepadatan perkotaan. SLIM FIT
menempati dengan tapak minimal, 16 m2, kurang dari
2 tempat parkir. Desain yang cerdas dan fleksibel
memiliki banyak aplikasi. Rumah dapat ditempatkan
berdiri sendiri, terhubung atau di antara bangunan
yang ada. Berkat tapaknya yang ringkas, SLIM FIT
adalah  rumah yang ideal untuk mengisi dan
memadatkan area dalam blok kota. Desain ini disebut
Slim Fit karena dirancang untuk mengambil ruang
sesedikit mungkin.

Ruang

Organisasi ruang yang fungsional didasarkan pada 3
fungsi dasar kehidupan : memasak di lantai dasar,
bersantai di lantai dua, dan kamar tidur serta kamar
mandi di lantai tiga.. Ke 3 lapisan ini dihubungkan
oleh rak buku yang tidak terputus dari lantai dasar
hingga lantai teratas.

Gambar 212 Preseden Sliim Fit
Sumber : Archdaily



Material

Untuk mengedepankan konsep Micro House,
desain dibuat seramping mungkin, rumah
dibangun dengan rangka kayu. Dinding bagian
dalam diselesaikan dengan panel kayu birch dan
fasad dari kayu Ayous. Selain kualitas yang
berkelanjutan, kerangka kayu ini memilkiki dapat
dibangun dalam waktu 2 hari.

Esensi Ruang

Denah dan kebutuhan ruang yang sederhana
didasarkan pada kebutuhan utama ruang pada
sebuah hunian, dengan berlandaskan pada dasar
ruang micro house, yaitu kamar tidur, kamar mandi,
dapur & area terbuka.

Gambar 2.13 Preseden Sliim Fit Interior
Sumber : Archdaily
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Gambar 214 Preseden Tiny Plot
Sumber: Archdaily

Nama Projek : Tiny Plot

Luas Lantai bangunan ;51 m2

Luas Lahan 126 M2

Arsitek :Unemori Architects
Lokasi : Tokyo, Jepang

Latar belakang

Studio arsitektur Jepang Arsitek Unemori telah
merancang sebuah rumah kecil yang dibentuk dari
beberapa kotak bertumpuk yang dibungkus dengan
Corrugated Steel / baja bergelombang di sebidang
tanah seluas 26 meter persegi di Tokyo.

Dinamakan House Tokyo, rumah itu dirancang untuk
memanfaatkan sebagian besar sebidang kecil tanah
di daerah padat penduduk di ibu kota Jepang.

"Dengan luas bangunan hanya 26 meter persegi, kami
menggunakan ruang kecil secara maksimal," kata
pendiri Arsitek Unemori Hiroyuki Unemori kepada
Dezeen.

Anda harus eksperimental dan pintar sehubungan
dengan penggunaan maksimalnya dan kami melihat
seberapa beragam dan dapat diperluas ruang dalam
plot kecil.”

Material
Studio mendesain rumah dengan kerangka kayu
yang terstruktur secara geometris dengan lantai atas

diatur kembali dari jalan untuk membuat teras kecil.

Semua dinding luar terbuat dari semen yang dilapisi
baja galvinis bergelombang industri.


https://www.dezeen.com/tag/unemori-architects/
https://www.dezeen.com/tag/japanese-houses/
https://www.dezeen.com/tag/tokyo/
https://unemori-archi.com/

Ruang

Rumah dengan total luas lantai 51 m2 dan berjumlah 2 lantai.
Dengan ruang ; Kamar tidur (It 2), Kamar Mandi (semi
basement), dan area penyimpanan (semi basement).
Sedangkan untuk dapur dan ruang makan terletak di (Lt 1).

Split Level

"Ketinggian langit-langit yang berbeda dalam struktur kayu
bagian dalam yang ditangguhkan dan jarak ke bangunan
lain  merupakan tantangan, serta tugas merancang
pengalaman hidup yang menyenangkan di ruang sekecil itu,"
kata Unemori.

Split level diterapkan dalam Tiny Plot ini. Dimana tercipta
suasana keruangan yang menarik dan terhubung antara satu
dengan yang lain.
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Gambar 215 Preseden Tiny Plot Potongan
Sumber: Archdaily
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« Jay Father ( The God Father Of Tiny House) / (The Tiny House Guy) =
memperkenalkan Gerakan modern mengenai Tiny House Movement

« “when you live in a tiny house you only have room for the things that
trully matter & we have to choose what's essential” Jay Shafer

« Latar belakang = pertumbuhan populasi dan ruang yang semakin
terbatas di sebuah kota

« Tiny House Jay Shafer ukuran 5 m x 2 m atau seluas 120 sgf =11 m2

<>
-

Lantai ] Lantai 2

eSeden Tiny House
ube | }




7. PETA PERSOALAN
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Menurut anda fasilitas apa yang bisa disediakan dalam sebuah perumahan untuk mengurangi Menurut anda fasilitas apa yang hisa disediakan dalam sebuah perumahan untuk mengurangi
tingkat stress setelah lelah bekerja? tingkat stress setelah lelah bekerja?

16 responses 16 responses

Taman dan sarana olahraga Lapangan taman hijau

tempat olahraga dan tempat menyalurkan hobi Sarana Olahraga, Taman Hiburan

Taman bermain, jogging track, perpustakaan mini taman bermain

Ruang publik yang nyaman taman olahraga

Taman

taman dengan banyak pohon rindang

Taman bermain dan sarana olahraga Roof top dengan view yg baik

Alat fitnes, Wifi Taman bermain dengan rumput, bisa jadi sarana untuk melepas penat sambil mengajak anak bermain

Lapangan taman hijau Pepohonan yang rindang tapi tidak membahayakan

Sarana Olahraga, Taman Hiburan Kolam renang, ruang karaoke, theater

Menurut anda rumah seperti apa yang dapat mengurangi tingkat stress? (denah, warna, taman, dIl)

16 responses

Taman

Dengan sisa waktu setelah bekerja, apakah sarana rumah dan lingkungan sekitarnya O copy
Rumah dengan taman di dalamnya dapat menjadi penurun tingkat stress bagi anda?

16 responses
rumah yang mempunyai pemandangan bagus, dan berada di wilayah yang dingin

®Ya

Lingkunhan rumah dengan banyak tumbuhan @ Tidak

Tenang, sejuk

Warna dan taman

Denah

Layout yang baik, warna cat yang tdk mencolok, ada tamannya atau tumbuhan hijau hijau

bertema hijau dan kayu

. . Jika anda hanya dapat memilih dan mengaplikasikan 3 ruang dalam sebuah hunian, 18 copy
Jika anda memiliki rumah dengan ukuran terbatas, ruang apa yang menurut anda I_D Copy . K da pilih?
tidak diperlukan? ruang apa saja yang akan anda pilih?

16 responses
16 responses

3 el Teras
Ruang Tamu

) Ruang Keluarga

o

Kamar Mandi Tamu

RS

1
5%)

Ruang Makan & Dapur 16 (100%)

Gudang

Kamar Tidur 16 (100%)

Gudang Ruang makan ruang cuci ruang. Taman
Kamar mandi tamu Taman ruang kerja




8. KEBARUAN & ORIGINALITAS

Perancangan sebuah desain dalam arsitektur selalu berdasar pada pendekatan dengan teori, tujuan yang ingin
dicapai, serta referensi referensi. Sehingga diperlukan kajian kajian mengenai beberapa rancangan yang memiliki
beberapa persamaan & perbedaan. Berikut merupakan beberapa judul dari rancangan rancangan yang memiliki

persamaan tipologi.

KONSEP Phitaloka 2016 Atma Jaya Menggunakan Therapeutic Alam sebagai elemen terapi
MIKRO & Design sebagai rangsangan

MAKRO terapi

THERAPEUTIC

DESIGN

RUMAH Evelin 2007 Ul *+ Rumah Tinggal dengan konsep * Penerapan Therapeutic
TINGGAL Sabrina Therapeutic Design Design pada hunian dan
SEBAGAI Tampubolo lingkungannya
LINGKUNGAN n

THERAPEUTIC

BAGI LANJUT

USIA

KAJIAN Nur Fadlilah 2021 UMJ * Prinsip & dasar pemikiran + Tipologi bangunan yang
KONSEP & Finta Therapeutic Design berbeda

HEALING Lissimia

THERAPEUTIC

ARCHITECTUR

E PADA

FASILITSAN

PENDIDIKAN

ANAK LUAR

BIASA

TRANSLATION  Malavika S 2022 - * Tipologi Bangunan * Lokasi Negara

OF Nair Konteks Lingkungan * Perancangan pendekatan
THERAPEUTIC pada hunian
ARCHITECTUR

EASA

GUIDELINE

FOR

RESIDENTIAL

DEISGN



ANALISIS PERANCANGAN
POLA AKTIFITAS

[ DATANG ]—P[ PARKIR

—
A 4
)
m
Z
=
by
>
Z
0O
m
—/

A

[ BERANGKAT KERJA ]4

Kegiatan Dalam Rumah:
. Beristirahat

Lemm e . Menerima Tamu

. Makan & Minum

-

Kegiatan Luar Rumah:
. Interaksi Sosial

* Kerja Bakti

. Bercocok Tanam

-

*  Keperluan Metabolisme

~

)

)

(Pola aktifitas pekerja)

[ DATANG ]

A

Kegiatan Dalam Rumah:
*  Beristirahat

* Belajar

*  Makan & Minum

BERANGKAT
SEKOLAH

A

] [ entRance |

Kegiatan Luar Rumah :
. Interaksi Sosial
. Bermain

(Pola aktifitas anak)



NO IDENTITAS RUANG AKTIFITAS PERABOT PENGGUNA
Ticlur )
Lermari
Meryendiri . .
1 RUANG TIDUR elvEl Suami & Istri
Istirahat
: kasur
Eekerja
Interaksi Keluarga scfa
FMenerirma Tarmu Meja
2 RUANG SERBAGUNA SLCLIL ' & Anggota keluarga & Tarmu -
Fakarn & Minurm ks
Alktifitas Bersama Falk
Toilet
3 KAMAR MAND M CK - Anggota keluarga & Tamu
Shower
PENGGUN A SUMBER KEBUTUHAN DIMEN 51

SIFAT RUANG

Suami & Istri

Human Dimension & interior Space
|

PRIVATE

Anggota keluarga & Tamu

Cata Arsitel (Ernst Meufert)

T

ExE=39me2 (R Tamu)

FUELIC

Human Dimension & interior Space
|

22 %22 =484 m2 (Ruang Malkan)

SERI PUELIC

Anggota keluarga & Tamu

2151mi2

PRIVATE




9. GAMBARAN AWAL RANCANGAN

Hunian dirancang dengan menggabungan konsep dan pendekatan (Micro House & Therapeutic design), dimana
integrasi ini dihubungkan antar lahan 1 hunian dengan hunian lain / tetangga, dimana hal ini berlandaskan pada 3
konsep macro Therapeutic & Therapeutic Gardens.

Beberapa ide dasar dalam hal ini seperti :

«  Menyediakan taman aktif dan pasif, dan salah satunya diletakan di antara hunian, sehingga menjadi “taman
milik ber-dua” dan memicu adanya komunikasi dan kegiatan yang sama antar tetangga . (sharing activity)

Comunnal
Space

H.T
Konsep
Macro
Fungsi &
Elemen

Sharing
Activity

Communal
Space
Healing
Therapeu
tic

Sarana
Bersama

H.T
Konsep
Macro

Pelingkup

Material

Sharing
Garden

Konsep Hubungan Ruang Makro Konsep Hubungan Ruang sesuai Konsep Makro
Therapeutic



BUBBLE DIAGRAM KAWASAN

PARKIR
BERSAMA

PARKIR
BERSAMA




BUBBLE DIAGRAM

Unit

R.
BERSAMA

R.
BERSAMA

Communal
Space & Car
Park

R.
BERSAMA

Unit

Unit
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1. EKSPLORASI KONSEP FUNGSI RANCANGAN -MICRO HOUSE

Hasil ukuran mirco house berdasarkan analisis dan referensi arsitek

Luas Lahan 24 m2/rumah (Yu Sing) 60 m2 (Perkim) 45 m2

Luas Bangunan 11 m2/1-2 orang (Jay Shaffer) 21,6 m2 (Perkim) 27 m2 (60% dari lahan)
7.2 m2/orang

Eksplorasi dalam mempertimbangkan zona privasi rumah dan tata massa

TERAS &

HUNIAN
 ———
@ PEDESTRIAN

PEDESTRIAN

(PUBLIK)

Micro House
Tipe 1

Micro House
Tipe 2

Massing Spatial Organization Form Articulation



Sketsa dalam mempertimbangkan zona privasi rumah dan sirkulasinya

Dalam mempertimbangkan privasi X
dilakukan zonasi antara unit hunian !
dan pedestrian, sehingga didapatkan | o
bentuk kasar dari massa unit
Dimana hasil yang didapat:

PEDESTRIAM

+ Massa bangunan diletakan
menjorok ke belekang site, agar
memiliki area transisi antara : T
pedestrian ‘@

« Akses masuk rumah diletakan di o e ¥ WeTHuway
sisi samping, sehingga o
mengurangi akses langsung dan [mmer =reves
terbuka dari zona public 2
(pecég;trian) dengan unit itu e hae s, |
sendiri

Gambar 3.1 Sketsa Eksplorasi
Sumber: Penulis

2. EKSPLORASI KONSEP TEMA RANCANGAN -THERAPEUTIC ARCHITECTURE

Konsep yang digunakan dalam Tema Rancangan

INTEGRATED WITH NATURE CARE IN COMMUNITY DESIGN FOR DOMESTICITY

GREEN SPACE HOUSE

Merancang desain hunian
yang memili akses langsung
terhadap elemen elemen
alami dan ruang terbuka,
sehingga menghasilkan
ruang yang memiliki
konektifitas dengan
lingkungan luar.

THERAPEUTIC GARDEN

Merancang taman di luar
hunian yang didesain
dengan aktif atau pasif.
Sehingga menghasilkan
kegiatan sekaligus taman
yang dapat dinikmati

COMMUNAL CAR PARK

Memfasilitasi sebuah ruang
parkir komunal dalam
Kawasan permukiman,
sehingga lahan lebih tertata
dan mengurangi penggunaan
lahan pada masih masing
hunian

OPEN SPACE

Merancang fasilitas tambahan
untuk kerpeluan public atau
komunitas sebagai sarana
interaksi

OUTDOOR SOCIAL
SPACE

Merancang hunian yang
terkoneksi langsung
dengan sebuah halaman

dan  pedestrian yang

terbuka, sehingga

menghasilkan akses yang
lebih terbuka dan lebih

bersama




Sketsa eksplorasi dan konsep therapeutic

TN s THERAPELTIC  DEsigy,

(s€08M6)

s on sy
(Q e

Bup  LiHar

HUNIAN  ASPEK THEBAPEUTI(

—

—

Beberapa poin penting dalam eksplorasi desain yang
diimplementasikan pada lanskap :

« Therapeutic Garden — Taman pasif & aktif
Integrated With Nature — View & organic shape
Design for Domesticiy — Scale

« Care ln Community — Open Space & Interaction

Vel oS
G NN
AVNIAN w = -
—— w D
D ® 77 [ woan
% | Taman
a— J T | HuNaw %
D = | Sieeuipy
j\l . [MATeeiar Auaw] “
Gambar 3.2 Sketsa Eksplorasi Gambar 3.3 Communal
Sumber: Penulis Sumber: Pinterest
1 2 — 3 Dalam eksplorasi, dirancang 3 opsi
D || bentuk site. Dan pada hasil akhir
/Q m| o ditentukan opsi 2, hal ini didapatkan
% karena beberapa factor:
0 , s
0 % « Konsep Sosiopetal
Y K& o | L « Bentukyang organic&dihamis
DDDng EEEEE + Central Garden & desain yang
0ooL-¢ol | E":'E simetris
1T
Opsi Siteplan
Mo
OEE0E0E, 7 -G ] OOo0000,—— ST & ' ‘
D —— J_DEDDD ?} S 1 :
= = Hm ] = -1 IOEoEm) 3 —
== = ERE(y 0 EE) :% g gp)ﬁl” 0 : ‘ . / Exercise :
| — 97 Coe O 5 E0 e & [}
] == o L] = ] 2 Spiritual Environmental
% = g . % = Eﬁ m Emotional *a
H H ] H : pe i
| H H — == (] ] l’
\B ENE & = ElC = (I00D Q 4
= H ERE il b
|_|||_|||_|||_|||_|||_|||_|i\ ’ = | U|U|U|U|U|I.J|U|FL‘-_‘” Social Vocational
Intellectual

Site Development



3. EKSPLORASI KONSEP RUMAH LAYAK HUNI

Standar presentase bukaan

Presentase bukaan Rumah Layak Huni yaitu 10% namun dikarenakan konsep pada micro house dan Therapeutic

architecture menerapkan view yang baik bagi penggunanya maka pada rancangan ini akan dicoba untuk
mengenai angka minimal 20%

o 'LMHU?_a - -MHO03 : 46x20% = 9,2 m2
: uas Lantai : 46 m T
e Lot 57 5 Pencahayaan : 46x10% = 4,6 m2 bukaan pada desain = 11 m2 (OKE)
p h - 57x10% = 57 m2 Pada Desain: 11 m2
PegcaDﬂya.aﬂ. 13 ; 5 m Pada Desain + Bukaan ditutupi secondary -MHO01 : 57x20% = 11,4 m2
ada Desain : 15,/ m skin : 16,5 m2 bukaan pada desain = 13,7 m2 (OKE)

Pada perhitungan dapat diibuktikan bahwa desain yang telah dirancang memiliki bukaan lebih dari 20% total
luas lantai, sehingga penerapan standar ini dapat dikatakan berhasil.

Eksplorasi sketsa mengenai kenyaman visual, sirkulasi udara, & pencahayaan

Dalam  eksplorasi massa
pertimbangan sirkulasi
udara, dan cahaya menjadi

SITE salah satu hal yang penting.
Pada hasil eksplorasi
didapatkan:
Akses Udara + Meletakan Massa

bangunan di tengah site
& double wall. Sehingga

memperbanyak Sisi

P bangunan yang
mendapati udara

« Menghindari dinding

yang menempel antar
bangunan, agar akses
udara & cahaya dapat
masuk dari sisi sisinya

SITE |

Akses Cahaya
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Gambar 4.1 Skematik Kawasan

Sumber: Penullis



Akses sirkulasi utama
Akses sirkulasi masuk berada di timur laut

site. Akses utama ini dapat dimasuki melalui
JI. KH Fudholi

200,000

500,000

110,800

\y
14200
A )

110,800

[Lhfihh

14,200

110,800

17200

TITTTTTTTTTITT | ( T TTTTTIITIIT
(LLITTITTTTITTTTIT [T

NS
oY

114,900

Jalan Lingkungan Primer dengan Lebar Jalan utama
7m, Bahu Jalan 2 m, Trotoar 1,6 m. Aksesnya
terkoneksi dari Ujung area masuk hingga ujung site
dengan jalur masing masing untuk kendaraan,
pengguna sepeda dan pejalan kaki.

SUMBER : SNI 03-1733-2--4

16m

2m

2m

16m

Gambar 4.2 Skematik Jalan Utama
Sumber: Penullis



3. SKEMATIK SITE

-_ -

Gym & Multifunction Field

R r—

Yoga & Playground Area

Organic Pedestrian

-~

[
(R

-

Micro House

-~

[ |

Amphiteatre

\ /

—-_—

Gambar 4.3 Skematik 3d Kawasan
Sumber: Penullis




4. SKEMATIK HUNIAN &
VIEW HUNIAN

Micro House Tipe 1 7 \

‘u‘

J

{||||||||||||| / ==




4. SKEMATIK HUNIAN &
VIEW HUNIAN

Micro House Tipe 2 7 ~\

Gambar 4.4 Skematik 3d 3D Micro House
Sumber: Penullis



Gambar 4.5 Selubung Bangunan
Sumber: Google Image

Atap Bitumen

Alasan penggunaan Bitumen :

« Usia penggunaan mencapai 30 tahun

+ Dapat digunakan pada sudut kemiringan
30-90 derajat

* Desain minimalis

+ Daya tahan yang tinggi

WPC

Alasan penggunaan WPC:

« Tahan terhadap air, kelembapan, rayap
« Mudah dipasang & perawatan mudah
« Tahanlama

« Tahan Cuaca

Roster

Alasan Penggunaan Roster :

* Menjaga privasi hunian

* Sebagai permainan fasad dan warna
« Memasukan cahaya matahari



soll |
FILTER uwsn%'
DRAINAGE LAYER——

MOISTURE
RETENTION

WATERPROOF
BARRIER

ROOF DECK:

ROOF DRAIN

Porutup |

ubang Udara (Varting) fosin Pormpa AT
/—A (AT Kaluap /TTanah

7

411' nding Bata/Baton

‘rﬁndmﬂﬂmwnh Underground
————Rengga Udara Sem

DINDING

PERFORATED METAL 2MM

PLAT BES| 30 MM 00DPLANK
DYNABOLT

BESI SIKUDXS P T 77 EMPUL
PLAT STRIP LEBAR 5 CM = ‘
s
BESI SX5 p ‘ |
;
y |
7 I EKRUP
4 [ [
- LAT BESI 1,2 MM
-

IMDING BATA

LAT BESI 1,2 MM

OLLOW 40x40



7. SKEMATIK SISTEM

STRUKTUR




8. SKEMA
PENCAHAYAAN
MICRO HOUSE

Dengan lahan yang
terbatas, maka
penempatan massa
bangunan  diletakan  di
tengah site, salah satu
alasan hal ini dilakukan
yaitu untuk menghindari
adanya tembok antar unit
yang menyatu.

Sehingga dengan
terpisahnya antar tembok
bangunan & letak massa
berada di tengah site, maka
setiap Sisi bangunan
mendapatkan akses
terbuka terhadap cahaya

alami dan view ke luar.

E'—y

&
K\///\\// \\///\\//\\///\\// \\//\\//\ S

Potongan Micro House Tipe 1

S S
/\\\‘ S

Potongan Micro House Tipe 2



Potongan Micro House Tipe 1

Potongan Micro House Tipe 2



9. SKEMA PENGHAWAAN
MICRO HOUSE

Bukaan diletakan pada hunian
I“lmj”"" dengan  mempertimangkan 2
l’“" factor ; view & penghawaan. Pada
" tiap lantai teredia bukaan bukaan
‘r yang memiliki konsep cross & stack
ventilation. Sehingga menciptakan
penghawaan yang baik dalam

ruang hunian.

Potongan Micro House Tipe 1

A
\
‘\ -

[l
hHLL.

1; m. |||!E...

Potongan Micro House Tipe 2



10. SKEMA
KENYAMANAN
VISUAL MICRO
HOUSE

Visualisasi yang dapat
diakses dapat dilihat melalui
pengujian simulasi ISOVIST.

View minimal pada
suatu rumah menurut RLH
yaitu 10% dari luas dinding
dan sudah dibuktikan melalui
perhitungan.

Pada simulai ini dapat
dilihat bahwa ruangan
ruangan utama (kamar &
ruang makan & dapur)
memiliki  akses  visualisasi
yang cukup ke arah luar,
dimana terdapat area
therapeutic yang tersedia
untuk dinikmati baik secara

view maupun aktivitas.

Denah Micro House Tipe 1

(g

|
i

Gambar 4.6 Screenshot ISOVIST
Sumber: Penulis



Rancangan taman mengusung konsep therapeutic
architecture. Dengan memperbanyak social space, dimana

semua taman yang didesain dapat diakses secara terbuka

dan dapat dinikmati baik dari dalam rumah (secara view)

maupun dari luar rumah (aktivitas).

j—

Amphiteater
Lapangan Serbaguna
Gym Outdoor

Yoga Outdoor

Taman Anak

o A WN

Taman berundak

Gambar 4.7 Ecplode Site
Sumber: Penulis



1. Amphiteater

Amphiteater merupakan pusat dari site hunian ini, diletakan di tengah
(central) dan sebagai respon terhadap konsep Care in community &

sosiopetal, dengan upaya untuk meningkatkan sosialisasi dan aktifitas
penghuni.

Lapangan serbaguna, berada di sisi sisi samping dari site. Dimana lapangan ini

merupakan respon dari hasil questioner yang rata rata menginginkan
lapangan hijau terbuka.

3. Gym Outdoor

GCym Outdoor tersedia pada site ini, didesain untuk para penghuni muda dan
juga hasil dari questioner.




4. Yoga Outdoor

Yoga outdoor didesain berdasarkan kebutuhan para pengguna menurut

quisioner, dimana rata rata menginginkan gym outdoor. Dan disini didesain

sebuah area terbuka khusus untuk kegiatan olahraga bagi wanita

5. Taman Anak

Taman anak yang mengusung konsep therapeutic garden dengan sub sub

konsep berupa indra suara (kolam), indra penglihatan (warna), indra sentuhan

(playground)

6. Taman Berundak

Gambar 4.8 Render E[fSCape
Sumber: PEREIIS

Taman & tempat duduk yang disediakan dekat dengan unit hunian, dengan

konsep therapeutic space alami & buatan. Sehingga meningkatkan upaya

untuk tercipatanya aktivitas sosial.



Care In Community :
* Sirkulasi terpusat
+ Layout Radial / sosiopetal

Integated With Nature :
*+ Bentukorganic & dinamis
*  Viiewyang baik

Therapeutic Space:
* Alami & Terbangun

Care In Community :
. Ruang kegiatan Bersama

Therapeutic Garden:
« Aktif
* Alami & Terbangun

Care In Community :
. Ruang kegiatan Bersama

Integrated With Nature :
. Memanfaatkan view

Care In Community :
. Ruang untuk kegiatan Bersama

Integrated With Nature :
. Memanfaatkan view lahan

Therapeutic Garden:
. Aktif
. Alami & Terbangun

Therapeutic Garden :
. Aktif
. Alami & Terbangun

Integrated With Nature :
. Memanfaatkan view

Care In Community :

. Memperbanyak kegiatan Bersama

Design For Domesticity :
. Menggunakan warna hangat

Therapeutic Spaces:
* Alami & Terbangun

AKSONO KONSEP TERAPEUTIC PENGERTIAN

Amphiteater yang diletakan di bagian
tengah dalam site (pusat) sehingga
dapat berperan sebagai pusat dari
taman dalam hunian ini.

Lapangan serbaguna, berada di sisi
sisi samping dari site. Dimana
lapangan ini merupakan respon dari
hasil questioner yang rata rata
menginginkan lapangan hijau
terbuka.

Gym Outdoor tersedia pada site ini,
didesain untuk para penghuni muda
dan juga hasil dari questioner.

Yoga outdoor didesain berdasarkan
kebutuhan para pengguna menurut
quisioner, dimana rata rata
menginginkan gym outdoor. Dan
disini didesain sebuah area terbuka
khusus untuk kegiatan olahraga bagi
wanita

Taman anak yang mengusung
konsep therapeutic garden dengan
sub sub konsep berupa indra suara
(kolam), indra penglihatan (warna),
indra sentuhan (playground)

Taman & tempat duduk yang
disediakan dekat dengan unit hunian,
dengan konsep therapeutic space
alami & buatan. Sehingga
meningkatkan upaya untuk
tercipatanya aktivitas sosial.
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REGULASI HUNIAN Luas Site : Micro  House Micro  House
Tipe 1 Tipe 2
45 M2 . P
KDB : 60% KDB KDB
= 45 x 60/100 =18 m2 =26 M2
=27 m2
KLB:1,2 KLB KLB
=45x1,2 =53 m2 =49 m2
=54 m2
PERATURAN DAERAH KAB BEKASI KDH : 20% KDH KDH
NOMORTOTAHUN 2014 = 45 x 20/100 =17 m2 =T m2
=9m2
PROGRAM RUANG
1 RUANG TIDUR Me_'nfa:d‘” o Suarmi & lstri Suami & lstri Human Dimension & Interior space 2652 PRIVATE
::ir::i:j::_‘rfa ::z Data Arsitek [Ermst Neufert) Ix 3=9m2Z (R Tamu) PUBLIC
::;Z::Bh:r:::a b;r:i e - ’ Human Dimension & interior space 22x22=424mz2 [Ruang Makan) SEMI PUBLIC

REGULASI KAWASAN

RTH

30%

Perpres Nomor 60 Tahun
2020 tentang Tata Ruang
Kawasan Perkotaan

Luas Kawasan :
100.000 m2

RTH : 30%
=1700.000 x 30/100
=30.000

RTH PADA DESAIN
= 31.600 m2




SITE
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PROGRAM STUDI ARSITEKTUR
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PERANCANGAN MICRO HOUSE DENGAN
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MASTERPLAN MICRO HOUSE
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HAL TOTAL
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Gambar 51 Situasi
Sumber: Penullis




2. MASTERPLAN
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SKALA b
1:2500 @
HAL TOTAL
1 57
DISETUJUI

( GROUND LEVEL 1:2500

Gambar 5.2 Masterplan
Sumber: Penullis




3. SITEPLAN
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16. SITEPLAN MICRO HOUSE TIPE 1
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19. POTONGAN B-B MICRO HOUSE TIPE 1
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20. TAMPAK MICRO HOUSE TIPE 1
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21. RENCANA PONDASI MICRO HOUSE TIPE 1
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22. RENCANA STRUKTUR MICRO HOUSE TIPE 1
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24, DETAIL TANDON UG MICRO HOUSE TIPE 1
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25, DETAIL GREEN ROOF MICRO HOUSE TIPE 1

ARCHICA|

UNIVERSITAS 1
VISINOAN\

PROGRAM STUDI ARSITEKTUR
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN
PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

NAMA PROYEK
PERANCANCAN MICRO HOUSE DENGAN
. PENDEKATAN THERAPEUTIC
D et a | | ARCHITECTURE
ALAMAT

G re e n I {OOf Desa Karang Asih, Kecamatan Cikarang
Utara, Kabupaten Bekasi, Jawa Barat.
NAMA
IMAM ABDUL AZIZ

’ 19512162

DOSEN PEMBIMBING

SoIL
FILTER LAYE x

SYARIFAH ISMAILIYAH AL ATHAS, ST, M.T,

=
DRAINAGE LAYER—— ~e . g [ F DOSEN PENGUII 1

MOISTURE /} IR. WIRYONO RAHARIO,
RETENTION MARCH. PH.D

DOSEN PENGUJI 2

WATERPROOF DR.YULIANTO PURWONO
BARRIER PRIHATMAI, 5T, MT, 1A, IPM

r__

ROOF DECK
ROOF DRAIN

7 NAMA CGAMBAR
A

MICRO HOUSE TIPE 1

SUB NAMA GAMBAR

DETAIL GREEN ROOF

-

2 SKALA

So— 150,130

Detail Green Roof 1:50

HAL TOTAL

Potongan 1:30
25 57

DISETUJUI

Gambar 5.24 Detail Arsitektural Micro House Tipe 1
Sumber: Penullis




26. DETAIL FURNITURE
MULTIFUNGSI MICRO HOUSE TIPE 1
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28. DETAIL FURNITURE
MULTIFUNGSI MICRO HOUSE TIPE 1
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30. RENDER AKSONO INDOOR MICRO HOUSE TIPE1
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31. SKEMA PENGHAWAAN & PENCAHAYAAN
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33. RENCANA SANITASI MICRO HOUSE TIPE 1
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34. RENCANA ELEKTRIKAL MICRO HOUSE TIPE 1
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35. RENCANA POLA LANTAI MICRO HOUSE TIPE 1
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36. RENCANA RANGKA ATAP MICRO HOUSE TIPE 1
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37. SITEPLAN MICRO HOUSE TIPE 2
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38. DENAH MICRO HOUSE TIPE 2
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39. POTONGAN A-A MICRO HOUSE TIPE 2
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40. POTONGAN B-B MICRO HOUSE TIPE 2
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41. TAMPAK MICRO HOUSE TIPE 2
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42. RENCANA PONDASI MICRO HOUSE TIPE 2

6,000

Cl

[=]

3,000 l 2,850

|

®

-1

LEGENDA

Pl = Pondasi Batu Kali
F = Pondasi Footplat

e_.

LEVEL PONDASI

|

©

2,200

O ©

3,800

1:100

ARCHICA|

6,000

1:100

-1. LEVEL PONDASI

2
o 4
o)
(¢}
y Z
m
4
>

UNIVERSITAS 1

PROGRAM STUDI ARSITEKTUR
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN
PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

NAMA PROYEK

PERANCANGAN MICRO HOUSE DENGAN
PENDEKATAN THERAPEUTIC
ARCHITECTURE

ALAMAT

Desa Karang Asih, Kecamatan Cikarang
Utara, Kabupaten Bekasi, Jawa Barat.

NAMA

IMAM ABDUL AZIZ

19512162

DOSEN PEMBIMBING

SYARIFAH ISMAILIYAH AL ATHAS, ST, M.T,

DOSEN PENGUJI 1

IR. WIRYONO RAHARIO,
MARCH, PH.D

DOSEN PENGUJI 2

DR. YULIANTO PURWONO
PRIHATMAJ, S.T, M, 1AL, IPM

NAMA CGAMBAR

MICRO HOUSE TIPE 2

SUB NAMA GAMBAR

FONDATION PLANS

SKALA
1100
HAL TOTAL
41 57
DISETUJUI

Gambar 537 Rencana Struktur Micro House Tipe 2

Sumber: Penullis




43. RENCANA STRUKTUR MICRO HOUSE TIPE 2
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44, AKSONOMETRI STRUKTUR MICRO HOUSE TIPE 2
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45. DETAIL KONSTRUKSI SAMBUNGAN FASAD
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47. FURNITURE MULTIFUNGSI MICRO HOUSE TIPE 2
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48. FURNITURE MULTIFUNGSI MICRO HOUSE TIPE 2
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51. AKSONO INDOOR MICRO HOUSE TIPE 2
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52. SKEMA PENGHAWAAN & PENCAHAYAAN
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53. RENDER OUTDOOR MICRO HOUSE TIPE 2
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54. RENCANA SANITASI MICRO HOUSE TIPE 2
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55. RENCANA ELEKTRIKAL MICRO HOUSE TIPE 2
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56. RENCANA POLA LANTAI MICRO HOUSE TIPE 2
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57. RENCANA RANGKA ATAP MICRO HOUSE TIPE 2
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o 6 Evaluasi Perancangan



PERTANYAAN SIDANG PENDADARAN
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Syarat ketentuan redesain berasal dari mana? Dan apakah ada landasannya?
Definisi Micro apa saja, dijabarkan

Before after Desain

Render yang mewakili kondisi eksisting

Apakah pendekatan ini menghilangkan atau menurunkan stress?

o A WN

Adakah macam macam konsep terapi sesuai level stress pada therapeutic?



1. Landasan redesain

RENCANA TATA RUANG & WILAYAH
KABUPATEN BEKASI 2011-2031

PERDA NO.12 TAHUN 2011 TENTANG RTRW KABUPATEN BEKASI 2011-2013

Wilayah Pengenbangan (WP)
Kabupaten Bekasi dibagi menjadi 4 wilayah
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W Ourbandikarang @ wewurbanckaning.com
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Redesain

membahayakan keberlangsungan kehidupan dan
penghidupan penghuninya (Budiharjo, 1997). Salah
satu kasus permasalahan permukiman kumuh di
Kawasan perkotaan Indonesia adalah Kawasan
Cikarang Utara (Handryant, 2011).

Menurut SK 592/Kep.169 Kabupaten Bekasi
tahun 2016, Kawasan Desa Karang Asih masuk
dalam prioritas penanganan permukiman kumuh di
urutan 6. Akan tetapi, arahan penanganan yang
dilakukan di Desa Karang Asih masih belum berhasil
dikarenakan pada tahun 2021 masih terdapat

Berdasarkan hasil analisis pola penanganan
kumuh yang mengambil sumber dari Permen
PUPR MNo. 14 tahun 2018, direkomendasikan
pada RW 01, 02, 03, 04, 05, 06, dan 07
dilakukan pola penanganan permukiman
kumuh berupa pemugaran, yang dimana
kegiatan yang dilakukan berupa perbaikan
yang dilakukan pada indikator - indikator
penyebab kekumuhan berupa bangunan
gedung, serta sarana dan prasarananya.

Kegiatan Penanganan Permukiman Kumuh
Kegiatan penanganan permukiman kumuh di
Desa Karangasih berfungsi sebagai rekomendasi
kegiatan untuk dapat dilaksanakan guna
mengurangi tingkat kekumuhan pada tiap lokasi
RW. Kegiatan penanganan ini didasarkan pada
Peraturan Bupati Bekasi no 72 tahun 2020 tentang

Matriks dalam penentuan pola penanganan
permukiman kumuh berdasarkan dari Permen
PUPR nomor 14 tahun 2018. Diketahui juga bahwa
terdapat 3 pola penanganan dalam permukiman
kumuh seperti peremajaan, pemugaran, dan
permukiman kembali. Berikut merupakan matriks
penentuan pola permukiman kumuh.

o Disebutkan menurut SK 592/Kep. 169 Kab Bekasi tahun 2016, Kawasan Desa Karang asih

masuk ke dalam prioritas penanganan permukiman kumuh di urutan 6

o Berdasarkan hasil analisis pila pengangnan kumuh sumber Permen PUPR No. 14 Tahun

2018. direkomendasikan dilakukan pemugaran pada beberapa RW

o Penanganan

Bekasi No 72 tahun 2020

Tabel 1. Variabel Penelitian

permukiman kumuh di desa karangasih berdasarkan Peraturan Bupati

Tabel 3. Tingkat Kekumuhan di Desa Karang Asih

Variabel Sub Variabel RW 1 RW 2 RW 3 RW 4 RW 5 RW 6 RW 7
Bangunan Gedung Ketidakteraturan b n Variabel Sub Variabel sk IS sk % sk Fe sk - | sk F3 sk 2 sk IS
Kepadatan bangunan or or or or or or or
Ketidaksesuain dengan Persyaratan Teknis 1 Bangunan 1 R 1 [t | |1 | 1 | [t |
KDB. 1 1 1 1 1 1 1
Bangunan 0, —m 0 —/—0 ——0 —0 ——0 — 0
W T KLB 1 0 0 0 0 0 0
Jalan Lingkungan akupan Pelayanan Jalan Lingkungan - - 6 — 4 /14 /14 /4 /4 /14
- - Bangunan Ketidaksesuain dengan persyaratan o 0 0 0 0 0 0
Kualitas Permukaan Jalan Lingkungan Gedung teknis
Penyediaan air _ Ketersediaan Akses Aman Air Bersih Jalan Cakupan Jalan Li 3 2 3 > 1 0 |3 1. |1 o |3 1. |5 2.
minum Tidak Terpenuhinya Kebutuhan Air Minum lingk Kualitas permukaan jalan lingk 1 1 0 5 0 5 0 5 0 5 0 5
Drainase Ketidakmampuan Mengalirkan Air Limpasan Ketersediaan akses aman air bersih 1 0 0 0 0 0 0
lingkungan Ketersediaan Drainase Kualitas Air  Tidak terpenuhinya kebutuhan air 1 1 0 0 o 0 0 0 o 0 0 0 0 0
Kualitas Konstruksi Drainase Bersih :E:;hk —
Pengelolaan Air  Sistem Pengelolaan Air Limbah Tidak Sesuai retidakmampuan mengafirkan air 3 0 0 0 0 0 3
Limbah Standar Teknis . Kualitas Ketersediaan Drainase o Y (o 1% (o % [e|° (o] (o |° [0 ]*
Prasarana dan Sarana Pengelolaan Air Drainase Kualitas Konstruksi Drainase 0 0 0 0 0 0 0
Limbah Tidak Sesuai dengan Persyaratan Sistem per air limbah 0 0. 0 o 0 o 0 o 0 o 0 o 0 o
Teknis nair limbah  Sarpras Pengelolaan Air Limbah 1 5 0 0 0 0 0 0
Pengelolaan Prasarana dan Sarana persampahan tidak Kondisi Sarpras P P 5 5 5 5 5 3 5
Persampahan sesuai dengan persyaratan teknis Persampah 5 5 3 4 3 4 3 4 1 3 1 2 3 4
Kesesuaian Sistem Pengelolaan Sampah an sistem pengelolaan sampah -
dengan Persyaratan Teknis ::E:::t:;sed\aan prasarana proteksi 5 5 5 3 3 3
sarpras I
Proteksi Kebakaran  Ketidaktersediaan Prasarana Proteksi rpras. " - - 5 m5 5 15 14 —14 —3
proteksi Ketidaktersediaan sarana proteksi 5 5 5 5 5 5 3
Kebakaran kebakaran kebakaran
Ketidaktersediaan Sarana Proteksi kondisi Fungsi sekitar kawasan 5 5 5 5 5 5 5
Kebakaran i
— . _ s?alal 7 e 3 2 3 2 . 1 N 1 3 2 3 2 1 1
Vitalitas kegiatan Letak Strategis Kawasan i
ekonomi Fungsi Sekitar Kawasan 41 18 32 15 27 12 29 13 25 | M as | U s 13
TOTAL 3 4 9 ] 9 9 9
Kependudukan Kepadatan Penduduk
- — I Tingkat KUMUH RINGAN
Legalitas Lahan Status Kepemilihan Lahan
sumber: Permen PUPR No. 14 tahun 2018, Yulianti (2015)
Tabel 2. Matriks Pola Penanganan Permukiman
Muatan Peningkatan Kualitas Pelaku Metode
Pola Penanganan Kumuh
Perbaikan, pembangunan kembali menjadi permukiman | Pemerintah, Advokasi Pemda, ﬁrlgka[ Leaa“‘ta; Lahan
layak huni Masyarakat, dan Penyiapan
Swasta masyarakat, Kekumuhan I-Egﬂ {":I Ihgﬂ ['l
Rembanoumaolis Berat Peremajaan Permukiman kembali
Tersier dan Fisik
Primer Sedang Peremajaan Per
| Ringan Pemugaran Bermukiman kembali
ennakeisniitattag umber: Fermen . 14 tahun 2018

Peningicatan kualitas terhadap

perumahan kumuh

danpermukiman kumuh

a pemugaran;
b. peremajaan; atau
c. pemukiman kembali.

didahului dengan penetapan
lokasi perumahankumuh dan
pemukimar kumuh dengan
pola-polapenanganan:

Pemugaran merupakan upaya perbalkan atau dapat pula
dilakukan melalui pembangunan kembali kawasan
permukiman agar menjadi layak huni.

Peremajaan rmerupakan upaya untuk mewujudkan kondisi rumah,

perumahan, permukiman, dan lingkungan hunian yang

lebih  baik dengan tujuan  untuk

melindungi

keselamatan dan keamanan penghuni dan masyarakat
sekitar. Untuk meremajakan suatu kawasan, terlebinh

dahulu  perlu  menyediakan tempat
masyarakat yang terkena dampak.

inggal

bagi

FPeremajaan harus menghasilkan rumah, perumahan,
dan permukiman dengan kualitas yang lebih baik dari

sebelumnya.

Pemukiman Kembali

dilakukan apabila lokasi kumuh eksisting adalah lokasi
yang tidak diperuntukkan bagi kawasan permukiman
menurut RTRW atau merupakan lokasi yang rawan
bencana serta dapat menimbulkan bahaya bagi orang
yang mendiami kawasan / lokasi tersebut. Pemukiman
kembali merupakan upaya memindahkan masyarakat
dari lokasi eksisting yang dilakukan oleh dukungan

Pemerintah dan pemerintah daerah yang

juga

menetapkan lokasi untuk pemukiman kembali dengan

turut melibatkan peran masyarakat

Kepadatan Penduduk

Diketahui RW 1, 2 dan 6 dengan tingkat
penduduk lebih tinggi dari RW lain, yaitu
sedang.

Koefisien Dasar Bangunan

RW 2 dan RW 7 merukan daerah dengan
tingkat KDB tidak sesuai tertinggi

Berdasarkan data yang didapat dari Jurnal
“PENANGANAN PERMUKIMAN KUMUH
BERDASARKAN TINGKAT KEKUMUHAN DI
DESA KARANGASIH,
KABUPATEN BEKASI”

maka perancangan dilakukan di RW 2
dengan luas site 100.000 m2

Sumber : RP2KPKP PUPR



2. Definisi Micro House apa saja?

Micro House tidak memiliki standar maka dalam mendesain sebuah micro House dibutuhkan statement arsitek di bidangnya dan juga
penggabungan dengan standar sebuah rumah dan dengan pertimbangan quesioner

Menurut Statement arsitek

Yu Sing Jay Shaffer
+ Lahan berukuran 3 X 4 menurutnya cukup untuk dibangun + We have to choose what's essential - jay Shaffer

micro house « Jay Shaffer membangun sebuah micro house di lahan
*  Yu Sing menerapkan lahan seluas 24 m2 untuk membangun seluas1l m2

1 unit micro house * “When you live in a a tiny house you only have rooms for
+ Micro House hanya menerapkan ruang ruang yang menjadi the things that trully matter:

kebutuhan dalam sebuah rumah

Menurut Standar kenyamanan hunian di indonesia

Rumah Layak Huni Rumah Sederhana Sehat

e Strukturyang lengkap (ketahanan & keselamatan) * Truang tertutup sebagairuang tidur

+ Kecukupan ruang penghuni (7,2 m2/orang)/ (21,6 m2) + 1ruang beratap sebagairuang serba guna/ bersaa
« Tinggi ruangan minimal 7,2 m + TMCK

 Bukaan pencahayaan minimal 10% dari total luas dinding
« Akses sanitasi yang layak (MCK, septic tank, saluran air

bersih dan air kotor)

(Sumber : PUPR Pasal 24 Huruf a UU PKP)

Kesimpulan

Arsitek

Jay
Shaffer

Kesimpulan

Standar Perkim




3. Before & After
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5. Apakah pendekatan ini menghilangkan stress atau meredakan stress?
Pengertian

Healing Therapeutic Architecture merupakan sebuah konsep e
arsitektur yang mengusung desain sebagai media untuk

penyembuhan dan pemulihan penghuni. (Schaller, 2012).
Meredakan Stress

*Proses terapi ini meliputi melakukan kontak langsung dengan
tanaman dan memicu ketenangan dan kedamaian serta mengalihkan
focus dari rasa sakit dan Pereda stress (Barret, 1992)

6. Adakah macam macam konsep terapi sesuai level stress pada therapeutic?

Arsitektur sebagai media healing dapat diterapkan dengan metode ini,
menurut Chrysikou (2014) arsitektur dengan konsep healing therapeutic jika
diterapkan sebagai metode perancangan arsitektur memiliki kriteria desain
sebagai berikut :

Care In Community

Therapeutic Architecture

Berperan dalam
proses terapi dan

Social Valorisation

menurunkan stress
(secara umum)

Menurunkan Stress _ ™
Design For Domesticity

Metode Arsitektur Integrated With Nature —
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PERANCANGCAN MICRO HOUSE DENGAN
PENDEKATAN THERAPEUTIC ARCHITECTURE

PERMASALAHAN ARSITEKTURAL

1303 1403 27..m,
KB KBB

PADAT BANCUNAN

L a h berkepadatan penduduk rendan (27mz/na)
Namun masih banyak massa banguan yang berdempetan

® Terdapat Jnit yang memiliki KLB tidak s
B No10 Tahun 2014
1403 unit hunisn yang tidak sesuai KDB PerDa

THERAPEUTIC ARCHITECTURE

Healing Therapeutic merupakan sebuah konsep arsitektur yang
mengusung desain sebagai media untuk penyembuhan dan pemu:
lihan

Therapeutic Architecture merupakan kensep yang m
an lingkungan yang berfokus pada manusia
memiliki tujuan mengidentifikasi dengan menunjang proses inter
aksi dengan psikologis dan fisiologis pengauna (Chrysikou, 2014)

EKSPLORASI DESAIN

Pada perancangan site terdapat 3 opsi, lalu dipilih opsi ke-3 ber
dasarkan orahan dan beberapa faktor pada konsep dan jumiah
hunian. Lalu dilakukan design development pada site opsi ke-3
dengan berbagai penyesuaian pada taman, konsep, serta hunian

Dalam eksplorasi, dirancang 3 opsi bentuk site. Dan pada hasil akhir
ditentukan opsi 2, hal ini didapatkan karena beberapa factor
Konsep Sosiopetal

Bentuk yang organic & dinamis

Contral Gardon & dasain yang simetris

ASPEK DASAR THERAPEUTIC DESIGN

Arsitektur sebagai media healing dapat diterapkan dengan
metode ini. menurut Chrysikou (2014) arsitektur dengan konsep
healing therapeutic jika diterapkan sebagai metode perancangan
arsitektur  memiliki  kriteria  desain  sebagai  beriku

ca
da;

In Community, yaitu desain yang tercipts harus mengakemo
dan meningkatkan proses interaksi sosial antar pengguna.

Penerapan Pada Desain
Communal Car Park
Memfasilitasi sebuah ruang parkir komunal dalam Kawasan per-
mukiman, sehingga lahan lebih tertata dan mengurangi penggu
na:

han pada masih masing nian

Open pace
Merancang fasilitas tambshan untuk ksrpeluan public atau s
nitas sebagai sarana Interaksi

Design For Domu!llelly merupakan desain yang dapat mencip-
dal

takan  suasana orti i alam ~ rumal sendiri
Penerapan Pada Desain
s Outdoor Social Space

Merancang hunian yang terkoneksi langsung dengan sebuah hala-
man dan pedestrian yang terbuka, sehingga menghasilkan akses
yang  mudah  dan  dengan  mudah dinikmati

Socil Valorisation, rancangan harus dapat menjaga privasi peng-
M u n a

Penerapan peod Desain
z o

9
Dularn palatakan hunles di ingkungan therapeutic tetap memipers
hatikan dan mempertimbangkan zona privasi pada desain

With Nature. desain yang
kolaborasi antara bangunan oan Sicakungan slesen sisrisnalam
ul organik.i
Penerapan Pada Desain
®  Therapeutic Garden

Merancang taman di luar hunian yang didesain dengan aktif atau
pasif. Sehingga menghasilkan kegiatan sekaligus taman yang
dapat dinikmati

= Green Space House
Merancang desain hunian yang memili akses langsung terhadap
elemen elemen alami dan ruang terbuka, sehingga menghasilkan
ruang yang memilii konektifitas dengan fingkungan luar,

ultifunction Field
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AKSES MENUJU SITE

Jalan Lingkungan Primer dengan Lebar Jalan utama 7m, Bahu Jalan 2 m, Trotoar  Akses sirkulasi masuk berada di timur laut
1,6 m. Aksesnya terkoneksi dari Ujung area masuk hingga ujung site dengan jalur  site. Akses utama ini dapat dimasuki melalui
masing masing untuk kendaraan, pengguna sepeda dan pejalan kaki. I KH Fudholi
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PERANCANGAN MICRO HOUSE DENGAN NIN
PENDEKATAN THERAPEUTIC ARCHITECTURE



MICRO HOUSE

Rumah mikro didefinisikanOsebagai rumah yang memiliki luasan
yang lebih minimal dibandingkan standar rumah padabumumnya,
dengan maksud

sir ekologikalDfootprint, serta mendapatkan hunian yang terjang-
kau (iglesias 2014; Schmeckpeper andOPatterson 2016). Ketua Dept
Teknik Sipil s Lingkungan.

27 m2(60% dari
lahan)

KONSEP KAJIAN FUNGSI - RUMAH LAYAK HUNI

. s ! Bangunan
Hal ini berupa kelengkapan srtuktur pada bangunan

pondaso,
sloof kolom, balok. Hingga rangka atap
* Kecukupan Lua: Penghuni

Setiap penghuni minimal memiliki area 7,2 m2/orang dan tinggi ru-
angan 2.8 m

* Adanya Pencahaysan &  Penghawasn
Presentase bukaan untuk cahaya yaitu 10% dan penghawaan 5%
A K . e

Sanitasi yang Layak
Tersedianya MCK, septic tank, saluran air bersih dan air kotor

EXPLODED DENAH & EXPLODED STRUKTUR MICRO HOUSE 1

EXPLODED DENAH & EXPLODED STRUKTUR MICRO HOUSE 2

%
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KONSEP KAJIAN FUNGS! - KERUANGAN

Micro House ini didesain dengan 2 pendekatan keruangan
Open Plan & Vertikal Menerus. Hal ini untuk merespon variasi
layout unit dan kebutuhan kenyamanan ruang yang berbeda

Pada Rumah Sederhana Sehat sebuah rumah harus terdiri dari

* 1 Ruang tertutup sebagai kamar tidur
= 1Ruang beratap sebagai ruang serba guna
- 1MCK

e s S | S U

ZONING, TRANSFORMAS| BENTUK & PLOTTING MASSA

Dalam mempertimbangkan privasi dilakukan zonasi antara unit
hunian dan pedestrian, sehingga didapatkan bentuk kasar dari
massa  unit.  Dimana  hasil  yang  didapat

Massa bangunan diletakan menjorok ke belekang site, agar
memiliki area teansisi pedestrian
Akses masuk rumah diletakan di sisi samping, sehingga mengu.
rangi akses langsung dan terbuka dari zona public (pedestrian)
dengan unit sendiri

Dalam eksplorasi masea pertimbangan sirkulasi udara, dan

cahaya menjadi salah satu hal yang penting. Pada hasil eksplora-
B didapatkan

Meletakan Massa bangunan di tengah site & double wall. Sehing
ga memperbanyak sisi bangunan yang mendapati udara
Monghindari dinding yang menempel antar bangunan, agar

akses udara & cahaya dapat masuk dari sisi sisinya
DENAH, TAMPAK, POTONGAN MICRO HOUSE TIPE 1
» ORORG
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=] 4@
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DENAH, TAMPAK, POTONGAN MICRO HOUSE TIPE 2

PERANCANGAN MICRO HOUSE DENGAN
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PENCAHAYAAN & PENGHAWAAN TIPE 1

flely

Bukaan dan lstak massa
didapat dari hasil eksplor-
asi dengan pertimbangan
pertimbangan yang telah
dijabarkan

o letak  massa  di
tengah site

- Monghindari dinding
yang menempel

Sehingga akses udara dan
cahaya dapat masuk ke
dalam ruang ruang yang
membutuhkan

Visualisasi yang dapat diak-
ses dapat dilihat melalui
pongujian simulasi ISOVIST,
View minimal pada suatu
rumah menurut RLH yaitu
10% dari luas dinding dan
sudah dibiktikan melalui
itung

Pada simulal ini dapat dilihat
bahwa ruangan

utama (kamar &
makan & dapur) memiliki
akses visualisasi yang cukup
ke arah luar, dimana ter-
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